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        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1. Manajemen guru dalam 
pengelolaan kelas  I  Sekolah Dasar ( SD ) Muhammadiyah Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015 / 2016.2. Hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu 
Sekolah Dasar    ( SD )  Muhammadiyah Wonogiri Tahun pelajaran 2015 / 2016 .3. 
Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu 
Sekolah Dasar ( SD ) Muhammadiyah Wonogiri Tahun Pelajaran 2015 / 2016. 
          Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen, 
subyeknya adalah guru kelas satu sedangkan informannya adalah kepala sekolah, 
guru lain, orang tua siswa dan siswa kelas satu.Pengujian keabsahan data 
menggunakan triangulasi data sumber, sedangkan teknik analisisnya dengan 
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman. 
                Hasil penelitian adalah sebagai berikut : 1.Manajemen guru dalam 
pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri yang telah dilaksanakan 
oleh guru kelas 1 A dan 1 B diawali dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan. Yang membedakan adalah di kelas satu lebih berat karena 
ditambah dengan sargi, tadarus dan BTQ. 2. yang dihadapi terutama adalah yang 
berkaitan dengan siswa itu sendiri , yaitu mengenai karakteristik siswa di kelas 
rendah yang masih sulit untuk diarahkan atau difokuskan pada kegiatan 
pembelajaran, kemudian berkaitan dengan penyesuaian siswa dalam hal kedisplinan 
dan kemandirian, serta kesulitan atau belum mampu dalam membaca dan menulis.3. 
Solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi guru kelas satu dalam pengelolaan 
kelasnya adalah dengan menggunakan berbagai macam pendekatan yang sesuai 
selain juga dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam membimbing dan 
mengarahkan siswanya di kelas. 
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ABSTRACT 
 
MANAGEMENT OF YEAR 1 CLASSROOMS IN 
SD MUHAMMADIYAH WONOGIRI 




                 The purpose of this study is to determine: 1. Management of year 1 (first-
grade) classroom management in Muhammadiyah Wonogiri Elementary 
School (SD Muhammadiyah Wonogiri) in the academic year 2015 / 2016. 2. 
Barriers of teachers in classroom management of Muhammadiyah Wonogiri 
Elementary School Academic year 2015/2016. 3. Solutions to overcome 
barriers of teachers in classroom management of Muhammadiyah Wonogiri 
Elementary School in the academic year 2015/2016. 
                  The method used in this research is descriptive qualitative research 
approach and the data collection is conducted using observation, interviews, 
and document. The subject is year 1 teachers while the informants are the 
principal, other teachers, parents and students in year 1 classrooms. The 
validity of the data is evaluated using triangulation of data sources, while the 
technique of analysis is conducted by using interactive model of Miles and 
Huberman. 
                         The results of the study are as follows: 1. Classroom management in year 
1 classrooms of Muhammadiyah Wonogiri elementary school have been 
implemented by the year 1-A and the year 1-B classroom teachers starting from 
the planning, organizing, directing, and monitoring. The difference is that the 
management of year 1 classroom is heavier because it coupled with sargi, 
tadarus and BTQ. 2. The problem faced are primarily related to the students 
themselves, such as the characteristics of students in low grade is still difficult 
to be directed or focused on learning activities, and adjustments related to the 
students in terms of discipline and self-reliance, as well as difficulty to read 
and write. 3. Solutions to address the barriers faced by the first-grade teachers 
in classroom management is to use a variety of approaches that fit as well as 
more patience and diligence in guiding and directing students in the classroom. 
 
 












 تنظيم المعلمين في إدارة الصف الأول
 بمدرسة محمدية الإبتدئية بوونوكي ري




 محمدية مدرسة الأول الصف إدارة في المعلمين تنظيم )Ø(: يلي ما تحديد هو الدراسة هذه من الغرض
 إدارة في المعلمون ) الحواجزالتي اتجههاÙ(. ÜØ×ÙÀÝØ×Ù الدراسي العام في ري بوونوكي الابتدائية
 هذه حلول )Ú(. ÜØ×ÙÀÝØ×Ùفي العام الدراسي ري  بوونوكي الإبتدئية محمدية بمدرسة الصف
 الدراسي العام ري في بوونوكي الإبتدئية محمدية الأول بمدرسة الصف إدارة في للمعلمين الإدارية الحواجز
 .ÜØ×ÙÀÝØ×Ù
 
  ،ائقوثوتفتيش ال والمقابلات اتالملاحظ باستخدام البيانات وجمع نوعيال نهج الوصفيال البحث هذا يستخدم
 نوالآخر نوالمدرسو مدير المدرسة, هو المخبر بينما الأول الصف ومعلم هو هذا البحث موضوعو
 أن حين في البيانات، مصادر من التثليث باستخدام البيانات صحة ختبارإ. الأول الصف وطلابوالدوالطلاب و
 .وهوبرمان مايلز من تفاعلي نموذج باستخدام التحليل أسلوب
 
 على النحو التالي: الدراسة نتائج
 يمعلم تنف قبل التي تم ري بوونوكي الابتدائية محمدية مدرسة الأول الصف إدارة في المعلمين تنظيم .Ø
الصف   ةروالفرق أن إدا والرقابة. والتنظيم والتوجيه التخطيط هي: (ألف) وب (الباء) الأول ا الصف
مثل تلاوة القران الكريم و  التعلم ةيذها من  أنشطسيما بزيادة أنواع لا أثقل من إدارة الصفوف الأخرى  الأول
 تعليم قرائته و كتابته.
التي  الصفوف الأدنى في الطلاب وخصائص لطلاب أنفسهم،با متعلقة أساسا ها المعلمونواجهالتي الحواجز .Ù
والاعتماد على الذات،  الانضباط حيثمن  لطلابثم تهييئ ا أنشطة التعلم، أوتركز على أن توجه لهم يصعب
  والكتابة. القدرة على القراءة أو عدم صعوبة فضلا عن
الصبر  لزومفضلا عن الطلاب  نمو مراحلالأساليب التعليمية المناسبة بستخدام إ يالحواجزههذه  حلولو  .Ú
 الطلاب. توجيه وإرشاد في والمثابرة
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal yang penting bagi suatu 
negara untuk menjadi negara yang maju, makmur, dan sejahtera . Upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak bisa dilepaskan dengan 
masalah pendidikan. Pendidikan yang  berkualitas maka akan menghasilkan 
sumber daya yang berkualitas . Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003, bahwa pengertian pendidikan adalah : “ usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara . ( dalam pasal 1 ayat 1 ). 
 Pendidikan Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang paling 
penting keberadaannya karena merupakan investasi yang sangat berharga untuk 
pengembangan  sunber daya manusia jangka panjang, oleh karena itu harus 
dikelola dengan sebaik – baiknya. Pentingnya Pendidikan Dasar tersebut maka 
menuntut adanya peningkatan mutu pada sekolah dasar, salah satu cara untuk 
meningkatkan mutu adalah dengan pengelolaan yang baik di tingkat sekolah 
dasar. Oleh karena itu disini membutuhkan figur seorang pemimpin yang akan 
menentukan perkembangan suatu lembaga pendidikan. 
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 Di lingkungan sekolah, peserta didik atau siswa merupakan unsur inti kegiatan 
pendidikan. Karena itu jika tidak ada peserta didik, tentunya tidak akan ada 
kegiatan pendidikan. Lebih-lebih di era persaingan antar lembaga pendidikan 
yang begitu ketat seperti sekarang, sekolah harus berjuang secara sungguh-
sungguh.  
 Untuk mendapat peserta didik. tak sedikit lembaga pendidikan yang mati 
karena kehabisan peserta didik. Bahkan ada ketua yayasan pendidikan yang 
mengatakan bahwa mencari peserta didik jauh lebih sulit ketimbang mencari 
guru baru. Dikatakannya, untuk mendapatkan guru baru cukup membuka 
lamaran, sehari sudah banyak yang datang. Sedangkan untuk mencari peserta 
didik, belum tentu dengan mengedarkan brosur dan memasang sepanduk 
peserta didik akan datang. Hal ini menggambarkan bahwa dalam kegiatan 
pendidikan di era persaingan ini, peserta didik merupakan unsur  utama yang 
harus dimanajemen dan dihargai martabatnya tak jauh berbeda dengan 
pembeli/konsumen dalam dunia usaha. 
 Manajemen kurikulum, sarana dan prasarana, peserta didik, personalia dan 
pembiayaan adalah komponen-komponen pendukung untuk keberhasilan 
penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah). Komponen-komponen 
tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga 
pendidikan (sekolah), artinya bahwa satu komponen tidak lebih penting dari 
komponen lainnya. Satu komponen memberikan dukungan bagi komponen 
lainnya sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian 
tujuan lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. 
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 Keberadaan peserta didik tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan 
tetapi harus merupakan bagian dari kebermutuan dari lembagaan pendidikan 
(sekolah). Artinya bahwa dibutuhkan manajemen peserta didik yang bermutu 
bagi lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga peserta didik itu dapat 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial emosional, dan kejiwaan peserta didik. (Sesuai filosofi tujuan 
pendidikan, memanusiakan manusia). Manajemen peserta didik berupaya 
mengisi kebutuhan akan layanan yang baik tersebut, mulai dari peserta didik 
tersebut mendaftarkan sekolah sampai peserta didik tersebut menyelesaikan 
studi di sekolah tersebut. 
 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas diperlukan manajemen 
pendidikan yang dapat memobilisasi segala sumber daya pendidikan. 
Manajemen pendidikan itu terkait dengan manajemen peserta didik yang isinya 
merupakan pengelolaan dan juga pelaksanaannya. Fakta-fakta dilapangan 
ditemukan sistem pengelolaan anak didik masih menggunakan cara-cara 
konvensional dan lebih menekankan pengembangan kecerdasan dalam arti 
yang sempit dan kurang memberi perhatian kepada pengembangan bakat 
kreatif peserta didik. Padahal kreativitas disamping bermanfaat untuk 
pengembangan diri anak didik juga merupakan kebutuhan akan perwujudan 
diri sebagai salah satu kebutuhan paling tinggi bagi manusia. 
 Perkembangan anak didik yang baik adalah perubahan kualitas yang seimbang baik 
fisik maupun mental. Tidak ada satu aspek perkembangan dalam diri anak didik yang 
dinilai lebih penting dari yang lainnya. Oleh karena itu, teori kecerdasan majemuk 
yang dikembangkan oleh psikolog asal Amerika Serikat, Gardner dinilai dapat 
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memenuhi kecenderungan perkembangan anak didik yang bervariasi.( Gardner,alih 
bahasa Alexander Sindoro, 2003 : 5 ) 
 Penyelenggaraan pendidikan saat ini harus diupayakan untuk memberikan pelayanan 
khusus kepada peserta didik yang mempunyai kreativitas dan juga keberbakatan yang 
berbeda agar tujuan pendidikan dapat diarahkan menjadi lebih baik. Muhibbin Syah 
menjelaskan bahwa akar kata dari pendidikan adalah “didik” atau “mendidik” yang 
secara harfiah diartikan memelihara dan memberi latihan. Sedangkan “pendidikan”, 
merupakan tahapan-tahapan kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
sekelompok orang melalui upaya pelatihan dan pengajaran. ( Muhibbin Syah, 2010: 
13 ). Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan tidak dapat lepas dari pengajaran. 
Kegiatan dari pengajaran ini melibatkan peserta didik sebagai penerima bahan ajar 
dengan maksud akhir dari semua hal ini sesuai yang diamanatkan dalam Undang-
Undang No. 20 tentang sisdiknas tahun 2003; agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Dalam pendidikan, siswa merupakan titik fokus yang strategis karena kepadanyalah 
bahan ajar melalui sebuah proses pengajaran diberikan. Sebagai seorang manusia 
menjadi sebuah aksioma bahwa peserta didik mempunyai kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing, mereka unik dengan seluruh potensi dan kapasitas 
yang ada pada diri mereka dan keunikan ini tidak dapat diseragamkan dengan satu 
aturan yang sama antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain, para 
pendidik dan lembaga sekolah harus menghargai perbedaan yang ada pada diri 
mereka. Keunikan yang terjadi pada peserta didik memang menimbulkan satu 
permasalahan tersendiri yang harus diketahui dan dipecahkan sehingga pengelolaan 
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murid (peserta didik) dalam satu kerangka kerja yang terpadu mutlak diperhatikan. 
Oleh karena itu, manajemen pengelolaan siswa harus dipahami oleh orang-orang yang 
bekerja di lembaga sekolah, baik itu tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan 
yang kesehariannya berinteraksi dengan siswa. 
 Siswa Sekolah Dasar merupakan individu yang unik yang memiliki 
karakteristik khas dan spesifik. Pada hakikatnya siswa itu akan tumbuh dan 
berkembang. Dalam dunia pendidikan perkembangan siswa merupakan aspek 
yang perlu diperhatikan dalam proses belajar. Perkembangan siswa sekolah 
dasar termasuk pada masa pertengahan. Tahapan-tahapan perkembanganan 
siswa tersebut dapat dilihat dari aspek-aspek berikut : perkembangan fisik, 
sosial, bahasa, kognitif, moral, ekspresif, inteligensi, kebutuhan siswa. Jadi 
dalam mengelola kelas harus memperhatikan kedelapan aspek tersebut. 
 Pada awalnya Sekolah Dasar ( SD ) Muhammadiyah Wonogiri hanya 
mempunyai satu kelas setiap tingkatan, tetapi beberapa tahun terakhir 
perkembangannya cukup pesat sehingga kelas 1 sampai dengan kelas 5 terdiri 
dari masing-masing 2 kelas, yang jumlah muridnya juga semakin bertambah. 
Perkembangan yang cukup pesat itu menurut pengamatan penulis salah satu 
alasannya adalah karena sistem pengelolaan siswa kelas bagi siswa kelas I di 
SD Muhammmadiyah Wonogiri.  
 Berdasarkan  penelitian  awal penulis, sebelum tahun 2010 SD Muhammadiyah 
Wonogiri menerapkan jam belajar yang sama dengan SD Negeri atau umum, 
terutama untuk siswa baru yaitu kelas 1. Untuk kelas 1 dan 2 jam belajar 
sampai jam 10.00 WIB. Tetapi setelah tahun 2010 ada penambahan jam belajar 
untuk siswa. Untuk kelas 1 dan 2, jam belajar  sampai jam 12.00 bahkan untuk 
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tahun pelajaran 2015/2016 sekarang sampai jam 13.00 setelah melaksanakan 
shalat dhuhur berjamaah, sedangkan kelas 3 sampai 6 jam 14.00.  
 Penambahan jam belajar tersebut digunakan untuk kegiatan ekstra kurikuler, 
untuk kelas 1 dan 2 diutamakan untuk kegiatan Baca Tulis Al Qur’an ( BTA ). 
Yang diberikan porsi lebih banyak karena kelas 2 targetnya siswa sudah bisa 
membaca al Qur’an. Itulah salah satu alasan sehingga orang tua 
menyekolahkan anaknya di SD Muhammadiyah. Selain untuk kegiatan BTA, 
siswa kelas satu pulang setelah melaksanakan kegiatan shalat dhuhur 
berjamaah, sehingga mulai kelas 1 siswa sudah dilatih untuk bisa 
melaksanakan ibadahnya. Untuk penambahan jam di kelas 1 tersebut harus 
dikelola dengan baik, karena kalau tidak dikelola dengan baik maka hasil yang 
akan diharapkan tidak akan tercapai. Oleh karena itulah peran guru kelas  
dalam pengelolaan kelas 1 tersebut sangat penting. Sehingga guru kelas satu 
harus bisa membuat manajemen yang baik dalam pengelolaan kelas 1 tersebut. 
 Siswa kelas 1 merupakan siswa yang baru mengalami masa peralihan dari 
Taman Kanak- kanak ke tingkat yang lebih tinggi yaitu Sekolah Dasar. Oleh 
karena itu perlu perhatian yang lebih intensif bila dibandingkan dengan kelas 
lain yang lebih tinggi tingkatannya. Sehingga di sini diperlukan seorang guru 
yang bisa mengelola kelas tersebut dengan sebaik – baiknya. Selain itu pada 
kelas satu siswa masih mudah untuk diarahkan, sehingga lebih mudah pula 
untuk menanamkan perilaku-perilaku yang baik kepada siswa terutama dalam 
penenaman ajaran agamanya. 
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 Alasan yang lain, ketika di kelas satu pengelolaan kelas bisa dilakukan dengan 
baik, maka untuk selanjutnya akan membentuk pola belajar siswa di kelas yang 
lebih tinggi. Pola belajar yang baik di kelas satu akan mulai terbentuk apabila 
guru di kelas satu bisa melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik. Oleh 
karena itu guru kelas satu harus mempunyai ketrampilan untuk mengelola 
kelas, berdasarkan program - program yang telah dirumuskan oleh kepala 
sekolah sebagai manager. Oleh karena itulah di sini penulis meneliti tentang 
manajemen pengelolaan kelas 1 SD Muhammadiyah Wonogiri, karena yang 
melakukan pengelolaan adalah kepala sekolah dengan dibantu oleh guru kelas 
1 dan guru yang lain. 
     
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana manajemen guru dalam pengelolaan kelas I Sekolah Dasar ( 
SD ) Muhammadiyah Wonogiri Tahun Pelajaran 2015 / 2016 ? 
2. Apa hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas 1 Sekolah Dasar  
( SD ) Muhammad0iyah Wonogiri  Tahun pelajaran 2015 / 2016 ? 
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan manajemen guru dalam pengelolaan 
kelas 1 Sekolah Dasar ( SD ) Muhammadiyah Wonogiri Tahun Pelajaran 





C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Manajemen guru dalam pengelolaan kelas I Sekolah Dasar ( SD ) 
Muhammadiyah Wonogiri Tahun Pelajaran 2015 / 2016. 
2. Hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu Sekolah Dasar ( 
SD )  Muhammadiyah Wonogiri Tahun pelajaran 2015 / 2016 . 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen guru dalam pengelolaan 
kelas satu Sekolah Dasar ( SD ) Muhammadiyah Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015 / 2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritik 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga 
berupa konsep-konsep, sebagai upaya untuk peningkatan dan 
pengembangan ilmu. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber bahan yang 
penting bagi para peneliti di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik, supaya apa yang sudah diprogramkan 
bisa tercapai secara efektif dan efisien. 
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b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar, sehingga prsetasi belajar pun akan 
meningkat, dengan memperhatikan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 









A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
 Istilah manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu asal kata manus 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata – kata itu 
digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata 
kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya management 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan. ( Usman, 2006: 3 ). 
 Kemudian  muncul berbagai pengertian manajemen dari para ahli 
manajemen, di antaranya menurut Oemar Hamalik , manajemen 
adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha 
manusia dengan bantuan manusia serta sumber – sumber lainnya 
menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. ( Hamalik, 2006: 28 ). Sedangkan 
Sondang P. Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah 




rangka mencapai tujuan melalui kegiatan – kegiatan orang lain. ( 
Siagian, 1980: 5 ). 
 Manajemen menurut Parker, sebagaimana yang dikutip Husaini 
Usman menyatakan bahwa manajemen adalah seni melaksanakan 
pekerjaan melalui orang – orang ( the art of getting things done 
through people ), ( Usman, 2006: 3 ). Sedangkan Nanang Fatah 
memahami bahwa manajemen adalah proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif 
dan efisien. ( Fatah, 2004: 1 ). 
 Menurut Terry, sebagaimana dikutip Sugiono, bahwa manajemen 
adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganissian, 
penggerakan, dan pengontrolan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber 
daya lain. ( Sugiono, 4-6 ). Rue dan byars menyatakan bahwa 
manajemen adalah bentuk kerjasama dalam melaksanakan suatu 
aktifitas melalui pengkoordinasian dan pengorganisasian berbagai 
sumber seperti lahan, tenaga kerja dan modal dalam upaya mencapai 
tujuan organisasi. ( Sugiono, 4-6 ). 
 Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen dapat diartikan sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengotrolan sumber daya 




ditetapkan secara efektif dan efisien. Jadi manajemen sangat 
diperlukan dalam upaya untuk menghasilkan tujuan sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan efisien dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
b. Fungsi manajemen 
 Oleh para penulis manajemen dibagi atas beberapa fungsi, pembagian 
fungsi – fungsi manajemen ini tujuannya adalah : 1.) supaya 
sistematika urutan pembahasannya lebih teratur, 2.) agar analisis 
pembahasannya lebih mudah dan mendalam, 3.) untuk menjadi 
pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi manajer. ( Hasibuan, 
2005: 37 ). Fungsi – fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan 
yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing- 
masing dan mengikuti satu tahapan- tahapan tertentu dalam 
pelaksanaannya.  
 Adapun fungsi manajemen atau pengelolaan ini adalah: (1) 
merencanakan, (2) mengorganisasikan, (3) mengarahkan, (4) 
mengkoordinasikan, (5) mengkomunikasikan, dan (6) mengawasi atau 
mengevaluasi. Bagaimanapun pembagiannya, apapun sebutannya, 
unsur-unsur kegiatan tersebut tetap berkaitan satu sama lainnya. 
Kegiatan tersebut bersifat bolak balik. Dalam pengertian manajemen 
ada tiga hal yang merupakan unsur penting, yaitu: (a) usaha 
kerjasama, (b) oleh dua orang atau lebih,dan (c) untuk mencapai 




ditunjukkan adanya gerak, yaitu usaha kerjasama, personil yang 
melakukan, yaitu dua orang atau  lebih, dan untuk apa kegiatan 
dilakukan, yaitu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tiga 
unsur tersebut,yaitu, gerak, orang, dan arah kegiatan, menunjukkan 
bahwa manajemen terjadi dalam sebuah organisasi, bukan pada kerja 
tunggal yang dilakukan oleh seorang individu.  
 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
pengertian dasar  manajemen adalah menjalankan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian menjadi satu 
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan  bersama segala 
sumberdaya untuk mencapai tujuan bersama. Artinya, manajemen 
merupakan suatu proses yang mengintegrasikan sumber-sumber yang 
semula tidak berhubungan satu dengan yang lainnya menjadi suatu 
sistem yang menyeluruh untukmecapai tujuan organisasi. Oleh karena 
itu, dalam prakteknya, manajemen seharusnya bisa menjadi sebuah 
kiat guna mencapai sasaran melalui cara-cara dengan  mengatur orang 
lain menjalankan tugas. (Sagala, 2004: 15). 
 Dalam kajian  tentang pengertian manajemen maka dapat disimpulkan 
fungsi manajemen  pada  umumnya adalah suatu  rangkaian dari 
berbagai macam kegiatan untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 
Mengacu pada prinsip tersebut, manajemen diartikan sebagai proses 
pendayagunaan sumberdaya organisasi melalui keefektifan kegiatan 




pengendalian dengan segala aspeknya dengan menggunakan semua 
potensi yang tersedia agar tercapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. 
1) Perencanaan 
 Perencanaan adalah fungsi manajemen yang menentukan secara 
jelas pemilihan pola-pola pengarahan untuk para pengambil 
keputusan sehingga terdapat koordinasi dari demikian banyak 
keputusan dalam  suatu  kurun waktu tertentu dan mengarah pada 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
2) Pengorganisasian 
 Pengorganisasian menurut Massie (dalam Sayful 2004: 23) 
berorientasi tanggungjawab. pada tugas. Otoritas, pengaruh, 
kekuatan, identifikasi, loyalitas, serta tanggungjawab merupakan 
enam  istilah yang mempunyai arti khusus dalam pemikiran 
mengenai pengorganisasian. Sedangkan pengorganisasian 
menurut Terry, adalah menciptakan suatu struktur dengan bagian-
bagian yang di intgrasikan sehingga hubungan mereka satu sama 
lain dalam organisasi dipengaruhi oleh hubungan keseluruhan 
dalam sistem. Adapun tujuan pengorganisasian adalah untuk 
mempermudah pencapaian tujuan dalam proses belajar mengajar. 
3) Pengawasan 
 Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 




Deardendan Bedford (1984) dimaksudkan untuk memastikan agar 
anggota organisasi malaksanakan apa yang dikehendaki dan 
sebuah bentuk pengawasan terhadap organisasi. Dapat ditegaskan 
bahwa pengawasan merupakan control terhadap kerja organisasi, 
baik menyangkut tugas perorangan maupun institusi. 
4) Pengarahan 
 Pengarahan adalah usaha membujuk orang melaksanakan tugas-
tugas yang telah ditentukan dengan penuh semangat untuk 
mencapai tujuan institusi. Tugas pengarahan ini bertumpu pada 
pimpinan institusi, dan dalam proses belajar mengajar bertumpu 
pada guru. 
c. Prinsip Manajemen 
 Agar tujuan manajemen dapat tercapai secara efektif, efisien, dan 
terarah maka diterapkan prinsip-prinsip dalam melakukan manajemen. 
 Menurut James D. Mooney.: 
1) Koordinasi, syarat syarat adanya koordinasi meliputi wewenang 
saling melayani,doktrin(perumusan tujuan) dan disiplin. 
2) Prinsip skalar, proses skalar mempunyai prinsip-prinsip, prospek 
dan pengarahan sendiri yang tercermin dari kepemimpinan, 
delegasi dan defenisi fungsional. 
3) Prinsip-prinsip fungsional adanya fungsionalisme bermacam-




4) Prinsip staf, kejelasan perbedaan antara staf. (dalam  Hani 
Handoko, 2003:47) 
 Sedangkan prinsip prinsip manajemen menurut Islam yang 
dikemukakan oleh Efendi (2002:52) adalah sebagai berikut: 
1) Ammar ma’ruf nahi mungkar (memerintahkan kepada kebaikan 
dan melarang kemungkaran) 
2) Menegakkan kebenaran 
3) Menegakkan keadilan 
4) Menyampaikan amanah 
 Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
manajemen adalah suatu proses dalam melaksanakan sebuah tujuan 
yang melibatkan orang-orang yang ada dalam organisasi, untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan jelas dibawah pimpinan 
yang bijak sehingga dalam pembuatan keputusan  bersifat rasional, 
logis dan penuh dengan rasa potensi yang tersedia agar tercapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. 
d. Manajemen Pendidikan 
 Berbicara tentang kegiatan pendidikan, di bawah ini beberapa 
pandangan dari para ahli tentang bidang-bidang kegiatan yang 
menjadi wilayah garapan manajemen pendidikan. Ngalim Purwanto 
(1986) mengelompokkannya ke dalam tiga bidang garapan yaitu : 
1) Administrasi material, yaitu kegiatan yang menyangkut 




sekolah, administrasi keuangan, gedung dan alat-alat 
perlengkapan sekolah dan lain-lain. 
2) Administrasi personal, mencakup di dalamnya administrasi 
personal guru dan pegawai sekolah, juga administrasi murid. 
Dalam hal ini masalah kepemimpinan dan supervisi atau 
kepengawasan memegang peranan yang sangat penting. 
3) Administrasi kurikulum, seperti tugas mengajar guru-guru, 
penyusunan sylabus atau rencana pengajaran tahunan, 
persiapan harian dan mingguan dan sebagainya. 
 Hal serupa dikemukakan pula oleh M. Rifa’i (1980) bahwa bidang-
bidang administrasi pendidikan terdiri dari : 
1) Bidang kependidikan atau bidang edukatif, yang menyangkut 
kurikulum, metode dan cara mengajar, evaluasi dan 
sebagainya. 
2) Bidang personil, yang mencakup unsur-unsur manusia yang 
belajar, yang mengajar, dan personil lain yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar mengajar. 
3) Bidang alat dan keuangan, sebagai alat-alat pembantu untuk 
melancarkan siatuasi belajar mengajar dan untuk mencapai 
tujuan pendidikan sebaik-baiknya. 
 Sementara itu, Thomas J. Sergiovani sebagimana dikutip oleh Uhar 
Suharsaputra (2002) mengemukakan delapan bidang administrasi 




(2) pupil personnel; (3) community school leadership; (4) staff 
personnel; (5) school plant; (6) school trasportation; (7) organization 
and structure dan (8) School finance and business management. 
 Di lain pihak, Direktorat Pendidikan Menengah Umum Depdiknas 
(1999) telah menerbitkan buku Panduan Manajemen Sekolah, yang 
didalamnya mengetengahkan bidang-bidang kegiatan manajemen 
pendidikan, meliputi: (1) manajemen kurikulum; (2) manajemen 
personalia; (3) manajemen kesiswaan; (4) manajemen keuangan; (5) 
manajemen perawatan preventif sarana dan prasarana sekolah. 
 Dari beberapa pendapat di atas, agaknya yang perlu digarisbawahi 
yaitu mengenai bidang administrasi pendidikan yang dikemukakan 
oleh Thomas J. Sergiovani. Dalam konteks pendidikan di Indonesia 
saat ini, pandangan Thomas J. Sergiovani kiranya belum sepenuhnya 
dapat dilaksanakan, terutama dalam bidang school transportation dan 
business management. Dengan alasan tertentu, kebijakan  umum  
pendidikan nasional belum dapat menjangkau ke arah sana. Kendati 
demikian, dalam kerangka peningkatkan mutu pendidikan, ke 
depannya pemikiran ini sangat menarik untuk diterapkan menjadi 
kebijakan pendidikan di Indonesia. 
 Merujuk kepada kebijakan Direktorat Pendidikan Menengah Umum 
Depdiknas dalam buku Panduan Manajemen Sekolah, berikut ini akan 
diuraikan secara ringkas tentang bidang-bidang kegiatan pendidikan di 




1) Manajemen kurikulum 
 Manajemen kurikulum merupakan subtansi 
manajemen yang utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen 
kurikulum ini adalah berusaha agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian 
tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan 
terus menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya. 
Tahapan manajemen kurikulum di sekolah dilakukan melalui 
empat tahap : (a) perencanaan; (b) pengorganisasian dan 
koordinasi; (c) pelaksanaan; dan (d) pengendalian. 
Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Tita Lestari (2006) mengemukakan tentang siklus 
manajemen kurikulum yang terdiri dari empat tahap : 
a) Tahap perencanaan; meliputi langkah-langkah sebagai : 
(1) analisis kebutuhan; (2) merumuskan dan menjawab 
pertanyaan filosofis; (3) menentukan disain kurikulum; 
dan (4) membuat rencana induk (master plan): 
pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian. 
b) Tahap pengembangan; meliputi langkah-langkah : (1) 
perumusan rasional atau dasar pemikiran; (2) 
perumusan visi, misi, dan tujuan; (3) penentuan struktur 
dan isi program; (4) pemilihan dan pengorganisasian 




pemilihan  sumber, alat, dan sarana belajar; dan (7) 
penentuan cara mengukur hasil belajar. 
c) Tahap implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-
langkah: (1) penyusunan rencana dan program 
pembelajaran (Silabus, RPP: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran); (2) penjabaran materi (kedalaman dan 
keluasan); (3) penentuan strategi dan metode 
pembelajaran; (4) penyediaan sumber, alat, dan sarana 
pembelajaran; (5) penentuan cara dan alat penilaian 
proses dan hasil belajar; dan (6) setting lingkungan 
pembelajaran 
d) Tahap penilaian; terutama dilakukan untuk melihat 
sejauhmana kekuatan dan kelemahan dari kurikulum 
yang dikembangkan, baik bentuk penilaian formatif 
maupun sumatif. Penilailain kurikulum dapat mencakup 
Konteks, input, proses, produk (CIPP) : Penilaian 
konteks: memfokuskan pada pendekatan sistem dan 
tujuan, kondisi aktual, masalah-masalah dan peluang. 
Penilaian Input: memfokuskan pada kemampuan sistem, 
strategi pencapaian tujuan, implementasi design dan cost 
benefit dari rancangan. Penilaian proses memiliki fokus 
yaitu pada penyediaan informasi untuk pembuatan 




product berfokus pada mengukur pencapaian proses dan 
pada akhir program (identik dengan evaluasi sumatif) 
2) Manajemen Kesiswaan 
 Dalam manajemen kesiswaan terdapat empat prinsip 
dasar, yaitu : (a) siswa harus diperlakukan sebagai subyek 
dan bukan obyek, sehingga harus didorong untuk berperan 
serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan 
yang terkait dengan kegiatan mereka; (b) kondisi siswa 
sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh 
karena itu diperlukan wahana kegiatan yang beragam, 
sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk berkembang 
secara optimal; (c) siswa hanya termotivasi belajar, jika 
mereka menyenangi apa yang diajarkan; dan (d) 
pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah 
kognitif, tetapi juga ranah afektif, dan psikomotor. 
3) Manajemen personalia 
 Terdapat empat prinsip dasar manajemen personalia 
yaitu : (a) dalam mengembangkan sekolah, sumber daya 
manusia adalah komponen paling berharga; (b) sumber daya 
manusia akan berperan secara optimal jika dikelola dengan 
baik, sehingga mendukung tujuan institusional; (c) kultur dan 




sekolah sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pengembangan sekolah; dan (d) manajemen personalia di 
sekolah pada prinsipnya mengupayakan agar setiap warga 
dapat bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai 
tujuan sekolah. 
 Disamping faktor ketersediaan sumber daya manusia, 
hal yang amat penting dalam manajamen personalia adalah 
berkenaan penguasaan kompetensi dari para personil di 
sekolah. Oleh karena itu, upaya pengembangan kompetensi 
dari setiap personil sekolah menjadi mutlak diperlukan. 
4) Manajemen keuangan 
 Manajemen keuangan di sekolah terutama berkenaan 
dengan kiat sekolah dalam menggali dana, kiat sekolah dalam 
mengelola dana, pengelolaan keuangan dikaitkan dengan 
program tahunan sekolah, cara mengadministrasikan dana 
sekolah, dan cara melakukan pengawasan, pengendalian serta 
pemeriksaan. 
 Inti dari manajemen keuangan adalah pencapaian 
efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu, disamping 
mengupayakan ketersediaan dana yang memadai untuk 
kebutuhan pembangunan maupun kegiatan rutin operasional 
di sekolah, juga perlu diperhatikan faktor akuntabilitas dan 




bersumber pemerintah, masyarakat dan sumber-sumber 
lainnya. 
 
5) Manajemen perawatan preventif sarana dan prasana sekolah 
 Manajemen perawatan preventif sarana dan prasana 
sekolah merupakan tindakan yang dilakukan secara periodik 
dan terencana untuk merawat fasilitas fisik, seperti gedung, 
mebeler, dan peralatan sekolah lainnya, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, 
menurunkan biaya perbaikan dan menetapkan biaya efektif 
perawatan sarana dan pra sarana sekolah. 
 Dalam manajemen ini perlu dibuat program perawatan 
preventif di sekolah dengan cara pembentukan tim pelaksana, 
membuat daftar sarana dan pra saran, menyiapkan jadwal 
kegiatan perawatan, menyiapkan lembar evaluasi untuk 
menilai hasil kerja perawatan pada masing-masing bagian 
dan memberikan penghargaan bagi mereka yang berhasil 
meningkatkan kinerja peralatan sekolah dalam rangka 
meningkatkan kesadaran merawat sarana dan prasarana 
sekolah. 
 Sedangkan untuk pelaksanaannya dilakukan : 
pengarahan kepada tim pelaksana, mengupayakan 




menyebarluaskan informasi tentang program perawatan 
preventif untuk seluruh warga sekolah, dan membuat 
program lomba perawatan terhadap sarana dan fasilitas 
sekolah untuk memotivasi warga sekolah. 
 
2. Pengelolaan Kelas 
 Pengelolaan merupakan  istilah Indonesia yang sama pengertian dan 
maknanya dengan manajemen. Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan 
mengelola, proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan ( Kamus Besar Bahasa 
Indonesi : 657 ). Sedangkan menurut Hamiseno dalam Arikunto ( 1997 : 8 
) pengelolaan adalah subtansi dari mengelola, sedangkan mengelola berarti 
suatu tindakan yang dimulai dari menyusun data, merencana, 
mengorganisasi, melaksanakan sampai mengawasi dan menilai. 
Pengelolaan kelas menurut Hadi ( 2005 : 11 ) adalah kegiatan-kegiatan 
menciptakan, mempertahankan, dan mengembalikan kondisi yang optimal 
bagi terjadinya proses belajar mengajar secara efektif. Hasibuan ( 2004 : 
82 ) menyatakan bahwa ketrampilan mengelola kelas merupakan 
ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal dan mengembalikannya ke kondisi belajar optimal jika terjadi 





 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
adalah proses dalam  suatu kegiatan yang dimulai dari menyusun data, 
merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai pada mengawasi 
dan menilai untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
 Sehingga dalam pengelolaan diperlukan ketrampilan  untuk merencanakan 
sampai dengan menilai yang itu membutuhkan waktu dan kecermatan 
sehingga tujuan yang diharapkan dalam pengeloaan tersebut tercapai. 
 Sebelum membahas tentang pengertian dari pengelolaan kelas maka 
terdapat guru yang menyampaikan materi pada siswa pada waktu yang 
sama. Sedangkan menurut Suryosubroto ( 2002 : 49 ) didalam  belajar 
mengajar , kelas adalah  tempat yang mempunyai ciri khas  yang 
digunakan untuk belajar yang memerlukan konsentrasi, untuk menciptakan 
suasana kelas yang menunjang kegiatan belajar yang efektif. 
 Selanjutnya pengertian kelas menurut Hadari Nawawi yaitu bahwa kelas 
dapat dipandang dua sudut : 
a. Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dibatasi oleh empat 
dinding,  tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses 
belajar 
b. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan 
bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan 
diorganisasi menjadi unit kerja yang secara dinamis 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk 




          Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa  untuk melaksanakan kegiatan 
belajar yang efektif  dibutuhkan suatu tempat di mana siswa dapat 
menggunakan tempat tersebut untuk belajar . Supaya  kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar maka salah satunya adalah 
menggunakan kelas.  
 Kemudian untuk pengertian atau definisi pengelolaan kelas sebagai berikut 
: Definisi pengelolaan kelas atau pengelolaan kelas yang dipetik dari 
informasi Pendidikan Nasional bahwa ada lima definisi pengelolaan kelas 
sebagaimana berikut ini. 
a. Pengelolaan  kelas yang bersifat otoritatif, yakni seperangkat 
kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 
ketertiban suasana kelas, disiplin sangat diutamakan. 
b. Pengelolaan kelas yang bersifat permisif, yakni pandangan ini 
menekankan bahwa tugas guru adalah memaksimalkan 
perwujudan kebebasan siswa. Dalam hal ini guru membantu 
siswa untuk merasa bebas melakukan hal yang ingin 
dilakukannya. Berbuat sebaliknya berarti guru menghambat atau 
menghalangi perkembangan anak secara alamiah. 
c. Pengelolaan  kelas  yang berdasarkan  prinsip-prinsip 
pengubahan tingkah laku (behavioral modification), yaitu 
seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku 
siswa yang diinginkan dan mengurangi atau meniadakan tingkah 




dalam mempelajari tingkah laku yang tepat melalui penerapan 
prinsip-prinsip yang diambil dari teori penguatan 
(reinforcement). 
d. Pengelolaan kelas sebagai proses penciptaan iklim sosio-emosional 
yang positif di dalam kelas. Pandangan ini mempunyai anggaran 
dasar bahwa kegiatan belajar akan berkembang secara maksimal 
di dalam kelas yang beriklim positif, yaitu suasana hubungan 
interpersonal yang baik antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa. Untuk terciptanya suasana seperti ini guru 
memegang peranan kunci. Peranan  guru adalah 
mengembangkan iklim sosio-emosional kelas yang positif melalui 
pertumbuhan hubungan interpersonal yang sehat. Dengan 
demikian, pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru 
untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan 
iklim sosio-emosional kelas yang positif. 
e. Pengelolaan kelas yang bertolak dari anggapan bahwa kelas 
merupakan sistem sosial dengan proses kelompok (group process) 
sebagai intinya. Dalam kaitan ini dipakailah anggapan dasar 
bahwa pengajaran berlangsung dalam kaitannya dengan suatu 
kelompok. Dengan demikian, kehidupan kelas sebagai kelompok 
dipandang mempunyai pengaruh yang amat berarti terhadap 
kegiatan belajar, meskipun belajar dianggap sebagai proses 




berprestasinya sistem kelas yang efektif. Dengan demikian, 
pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk 
menumbuhkan dan memertahankan organisasi kelas yang efektif 
(Depdikbud, 1982). 
 Pengelolaan  kelas adalah suatu  usaha yang dilakukan oleh penanggung 
jawab kegiatan belajar mengajar  atau yang membantu dengan maksud 
agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana  kegiatan belajar 
seperti yang diharapkan.(Dr. Suharsimi Arikunto, 1987 : 68). Pengelolaan 
kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran 
yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. ( Mulyasa, 2005 : 91 ). 
 Pengelolaan kelas adalah usaha dari pihak guru untuk menata kehidupan 
kelas yang dimulai dari perencanaan kurikulumnya ,penataan prosedur dan 
sumber belajarnya, lingkungannnya untuk memaksimalkan efisiensi, 
memantau kemajuan siswa dan mengantisipasi masalah-masalah yang 
mungkin timbul. ( Cece, 1992: 113 ).  
 Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang turut menentukan 
berhasil tidaknya suatu proses  belajar mengajar, yaitu pengaturan kelas 
dan pembelajaran  itu  sendiri.  ( Conny, 1990 : 63 ) .  Bagi beberapa guru 
dianggap benar-benar  menguasai kelas apabila mereka dapat 
mendominasi semua kegiatan di kelas dengan menguasai situasi kelasnya 
sehingga terdapat kebebasan bergerak dan berbicara. Keberhasilan dalam 




kemampuan guru   mengatur kelas. Kelas yang baik secara kondusif akan 
selalu menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi anak, sehingga  
dapat menikmati dalam setiap proses belajarnya tanpa beban. 
 Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan 
baik karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dalam 
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan 
baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebagaimana sejalan 
dengan tujuan umum pengelolaan kelas, yaitu menyediakan dan 
menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar 
mengajar agar mencapai hasil yang baik dan optimal. Anak didik betah 
tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di 
dalamnya. ( Djamarah, 2000 : 47 ). 
 Dari beberapa definisi diatas bisa disimpulkan bahwa tentang pengelolaan 
kelas, bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan  yang terencana yang 
sengaja dilakukan oleh guru dengan  menguasai kelas apabila mereka 
punya tujuan  untuk menciptakan dan mempertahankan konduisi yang 
optimal, membangun iklim sosio emosional yantg positif serta 
menciptakan suasana hubungan interpersonal yang baik. Sehingga 
diharapkan proses belajar dan mengajar dapat berjalan secara efektif dan 
efisien, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
a. Tujuan Pengelolaan Kelas 
 Menurut Ahmad (1995 : 2 ) bahwa tujuan pengelolaan kelas 




1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 
mungkin. 
2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi belajar mengajar.  
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual siswa dalam kelas. 
4) Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial 
ekonomi, budaya serta sifat – sifat individunya. 
 Sedangkan tujuan pengelolaan  kelas menurut Sudirman ( dalam Djamarah 
: 2006 : 107 ) pada hakikatnya terkandung dalam tujuan pendidikan. 
Tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi macam – 
macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan  itu memungkinkan 
siswa belajar dan bekerja. Terciptanya suasana sosial yang memberikan 
kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional, dan 
sikap serta apresiasi pada siswa. 
 Sedangkan Arikunto ( dalam Djamarah : 2006 : 178 ) berpendapat bahwa 
tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja 





 Berdasarkan beberapa pendapat tentang tujuan pengelolaan kelas di atas 
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas sangat penting yang bertujuan 
untuk mewujudkan tujuan pengajaran yang efektif dan efisien, terutama 
bagi siswa kelas 1  Sekolah Dasar yang masih perlu banyak sekali 
penyesuaian baik dengan guru ataupun lingkungan kelas dan sekolah. 
 
b. Prinsip – prinsip Pengelolaan kelas 
 Prinsip – prinsip pengelolaan kelas yang dikemukakan oleh 
Djamarah adalah sebagai berikut : 
1) Hangat dan antusias 
 Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. 
Guru yang hangat dan akrab pada anak didik selalu 
menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya 
akan berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
2) Tantangan  
 Penggunaan kata – kata , tindakan, cara kerja, atau bahan – 
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah peserta didik 
dalam belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya 
tingkah laku menyimpang. 
3) Bervariasi 
 Penggunaan alat atau media , gaya mengajar guru, pola interaksi 
antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya 




ini merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang 
efektif dan menghindari kejenuhan. 
4) Keluwesan  
 Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 
gangguan peserta didik serta menciptakan iklim belajar 
mengajar  yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah 
munculnya gangguan seperti keributan, tidak ada perhatian, 
tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. 
5) Penekanan pada hal – hal positif 
 Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan pada hal – hal yang positif dan menghindari 
pemusatan perhatian pada hal – hal yang negative. Penekanan 
pada hal – hal yang positif yaitu penekanan yang dilakukan guru 
terhadap  tingkah laku peserta didik yang positif daripada 
mengomeli tingkah laku yang negatf. 
6) Penanaman Disiplin Diri 
 Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 
mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri 
hendaknya menjadi teladan mengendalikan diri dan pelaksanaan 
tanggung jawab. Jadi guru harus disiplin dalam segala hal bila 





c. Faktor - faktor yang berpengaruh terhadap pengelolaan kelas 
 Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam 
pengelolaan kelas, agar pengelolaaan kelas dapat diusahakan 
secara maksimal dan membantu dalam proses pendidikan. Faktor 
– faktor tersebut adalah : 
 
 
1) Pribadi pendidik 
 Terdapat beberapa hal yang perlu diketahui oleh guru agar guru 
dapat mempergunakan seluruh kemampuannya dalam 
mengelola, di antaranya adalah bahwa guru harus mengenal diri 
sendiri dan mengenal siswa. ( Hadi : 2005 : 23 ) menyatakan 
bahwa tidak setiap guru memiliki sifat – sifat yang dibutuhkan 
oleh profesi keguruan misalnya disiplin diri. 
 Oleh karena itu guru perlu berusaha untuk mengenal dirinya 
sendiri dan selanjutnya membina kepribadian yang baik sebagai 
guru. Kepribadian – kepribadian yang selayaknya dibina dan 
dikembangkan oleh guru misalnya adalah kepribadian bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian yang memiliki sifat 
– sifat terpuji seperti sabar, demokratis, menghargai pendapat 
orang lain, sopan santun dan tanggap terhadap pembaharuan. 
 Pengenalan siswa juga merupakan satu hal yang mutlak dimiliki 




pembelajaran yang sedang berlangsung tidak akan berhasil 
dijalankan karena guru cenderung menyamaratakan semua 
siswa. 
 Masing – masing siswa memiliki perbedaan – perbedaan dan 
juga persamaan – persamaan. Oleh karena itu guru hendaknya 
dapat mengenali setiap siswanya, baik kemampuannya, 
minatnya, maupun latar belakang lainnya.   Pengenalan terhadap 
siswa akan memudahkan guru dalam pengelolaan kelas, 
misalnya dalam pengaturan tempat duduk, pemilihan pasangan 
tempat duduk siswa sesuai dengan besar kecilnya, kemampuan 
pendengaran atau kemampuan penglihatan masing – masing 
siswa. 
2) Disiplin kelas  
 Disiplin kelas merupakan keadaan tertib dimana guru dan siswa 
yang tergabung dalam  suatu  kelas tunduk  pada peraturan – 
peraturan  yang  telah ditetapkan dengan senang hati. Suasana 
tertib di dalam kelas merupakan salah satu syarat penting bagi 
berjalannya proses belajar mengajar yang efektif. 
a.) Teknik pembinaan disiplin kelas : 
 Disiplin kelas yang baik adalah pengendalian dan 
pengarahan segala perasaan dan tindakan orang dalam 
suatu kelas untuk menciptakan dan memelihara suatu 




adalah perkembangan pertumbuhan secara maksimal dari 
setiap siswa yang menjadi tanggung jawab sekolah 




b.) Teknik ‘’ inner control “. 
 Maksudnya adalah bahwa control perilaku berasal dari 
dalam diri siswa sendiri. Kepekaan akan disiplin harus 
tumbuh dan berkembang dari dalam diri siswa sendiri. 
Kesadaran akan norma – norma, peraturan – peraturan, 
tata tertib yang diterapkan akan membuat siswa dapat 
mengendalikan dirinya sendiri. 
c.) Teknik “External control “ 
 Maksudnya adalah bahwa pengendalian berasal dari luar 
diri sswa dan hal ini dapat berupa bimbingan dan 
konseling. 
 Pengendalian diri dapat juga berupa pengawasan tetapi 
yang bersifat hukuman. Pemakaian teknik ini harus disesuaikan 
dengan perkembangan siswa. Misalnya teknik inner control lebih 
sesuai untuk siswa pendidikan menengah dan tinggi. Sedangkan 





1) Teknik “ Cooperative control “.  
 Maksudnya adalah kerjasama antara guru dan siswa. Teknik ini 
berangkat dari pendapat bahwa disiplin kelas yang baik 
mengandung adanya kesadaran kerjasama guru dan siswa secara 
harmonis, respektif, efektif, dan produktif. Oleh Karena itu, 
harus ada kerjasama antara guru dan siswa. 
 Bentuk – bentuk kerjasama guru dengan siswa di antaranya 
adalah : (1) mengadakan perencanaan secara kooperatif dengan 
siswa, (2) mengembangkan kepemimpinan dan tanggung jawab 
pada siswa, (3) membina organisasi dan prosedur kelas secara 
demokratis, (4) memberikan kesempatan untuk berdiri sendiri, 
berfikir sendiri, terutama dalam mengemukakan dan menerima 
pendapat orang lain, (5) memberi kesempatan berpartisipasi 
secara luas sesuai dengan taraf kesanggupan siswa, (6) 
menciptakan kesempatan – kesempatan untuk mengembangkan 
sikap – sikap yang diinginkan : sosial, psikologis, biologis. 
3) Sumber pelanggaran disiplin 
 Sumber – sumber pelanggaran disiplin di dalam kelas, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a) Tipe kepemimpinan guru yang otoriter 
b) Pengurangan hak siswa sebagian 





d) Siswa kurang dilibatkan dalam tanggung jawab sekolah 
e) Kurang kerja sama dengan orang tua siswa 
f) Kebosanan di dalaam kelas 
g) Perasaan kecewa atau tertekan karena siswa dituntut untuk 
bertingkah laku yang kurang wajar sebagai anak. 
h) Tidak terpenuhinya kebutuhan akan perhatian, pengenalan 
atau status ( Hadi : 2005 : 62 ). 
 Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan kelas 
berkaitan dengan guru dan siswa. Guru hendaknya mengenal dan 
memahami perbedaan masing – masing siswa. Sifat dan pembawaan 
siswa yang berbeda – beda mempengaruhi perilaku siswa di dalam 
kelas, termasuk dalam hal kedisiplinan siswa. Perilaku siswa yang 
berbeda – beda tersebut membutuhkan cara penanganan yang 
berbeda pula. 
 Pemahaman dan pengetahuan tentang siswa dapat dijadikan 
dasar dalam menangani masing – masing siswa sesuai dengan sifat 
dan kemampuan siswa. Pemahaman ini akan membantu guru dalam 
mengelola interaksi antara siswa dengan siswa dan antara guru 
dengan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. 
d. Faktor – faktor  yang Harus Dihindari dalam Pengelolaan kelas        
Berkaitan dengan  upaya untuk mengelola kelas secara efektif, 
terdapat beberapa hal yang harus dihindari oleh guru, yaitu : 




 Komentar, pertanyaan , atau petunjuk yang diberikan secara 
mendadak pada waktu siswa sedang asyik mengerjakan sesuatu 
akan menyebabkan kegiatan tersebut menjadi terputus atau 
terganggu. Campur tangan tersebut perlu dihindari oleh guru, 
sehingga kegiatan belajar mengajar di dalam kelas berjalan 
dengan efektif. 
2) Kelenyapan 
 Kelenyapan adalah suatu kondisi guru gagal melengkapi suatu 
instruksi, penjelasan, petunjuk atau komentar secara jelas, atau 
juga bisa terjadi jika guru diam terlalu lama dan siswa tidak 
memiliki kegiatan apa – apa sehingga pikiran siswa melantur 
dan tidak terkonsentrasi pada satu hal. Hal ini menyebabkan 
proses belajar mengajar berjalan secara tidak efektif, karena 
banyak waktu yang terbuang secara tidak berguna. 
3) Ketidaktepatan dalam memulai dan mengakhiri kegiatan 
 Kegiatan – kegiatan di dalam kelas harus dimulai dan diakhiri 
dengan tepat, ketidaktepatan dalam memulai dan atau 
mengakhiri kegiatan secara tidak tepat dapat menyebabkan 
proses belajar mengajar menjadi tidak efektif, misalnya guru 
tidak mengakhiri suatu kegiatan kemudian langsung memulai 
kegiatan baru dan selanjutnya kembali lagi ke kegiatan pertama, 




 Hal tersebut dapat menyebabkan perhatian siswa menjadi tidak 
terfokus, guru juga tidak terfokus, sehingga kegiatan belajar 
menjadi tidak lancar. 
4) Penyimpangan 
          Penyimpangan dapat menyebabkan kegiatan belajar menjadi 
tidak berjalan lancar. Hal ini bisa saja disebabkan karena guru 
terlalu asyik dengan satu kegiatan atau bahan tertentu sehingga 
akhirnya menjadi menyimpang dari pokok kegiatan atau pokok 
bahasan tertentu. 
5) Bertele – tele 
           Apabila guru terlalu asyik dengan satu kegiatan atau satu 
bahan tertentu, maka dapat menyebabkan tindakan bertele – tele. 
Misalnya guru mengulang - ulang satu hal tertentu atau pokok 
bahasan tertentu, memperpanjang keterangan tentang satu hal, 
mengubah teguran yang sederhana kepada siswa menjadi ocehan 
yang panjang atau penjelasan yang panjang lebar. Tindakan 
mengulang- ulang atau bertele- tele dapat menyebabkan 
kegiatan belajar mengajar menjadi tidak efektif. 
 Kemudian dalam pengelolan kelas diperlukan adanya strategi 
dalam pengelolaan kelas tersebut, strategi tersebut sangat 
dipengaruhi oleh oleh peran guru. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk meningkatkan peran dan kompetensinya. 




1) Guru sebagai Demonstrator 
 Guru menjadi sosok yang ideal bagi siswanya hal ini dibuktikan 
apa bila ada orang tua yang memberikan argumen yang berbeda 
dengan gurunya maka siswa tersebut akan menyalahkan 
argument si orang tua dan membenarkan seorang guru.     
 Guru adalah acuan bagi peserta didiknya oleh karena itu segala 
tingkah laku yang dilakukannnya sebagian besar akan ditiru 
oleoh siswanya. Guru sebagai demonstrator dapat diasumsikan 
guru sebagai tauladan bagi siswanya dan contoh bagi peserta 
didik. 
2) Guru sebagai evaluator 
 Evaluator atau menilai sangat penting dalam  rangkaian  
pembelajaran karena setiap pembelajaran pada akhirnya adalah 
nilai yang dilihat baik kuantitatif maupun kualitatif.  
 Rangkaian  evaluasi meliputi persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Manfaat evaluasi bisa digunakan sebagai umpan balik 
untuk siswa sehingga hasil nilai ini bukan hanya suatu point saja 
melainkan menjadi solusi untuk untuk mencari kelemahan di 
pembelajaran yang sudah diajarkan.  
 Hal- hal yang paling penting dalam melaksanakan evaluasi 
harus dilakukan oleh semua aspek baik afektif, kognitif dan 
psikomotorik. Evaluasi dilakukan secara terus menerus dengan 




3) Guru sebagai Pengelola Kelas 
 Guru harus mampu mengelola kelas , tanpa kemampuan  ini 
karisma guru akan  menurun bahkan kegiatan pembelajaran bisa 
menjadi kacau tanpa tujuan. Guru harus pandai mengelola kelas 
supaya siswa menjadi betah di kelas dan punya motivasi untuk 
selalu belajar di dalamnya. 
 Beberapa fungsi sebagai pengelola kelas yaitu : merancang 
tujuan pembelajaran, mengorganisir beberapa sumber 
pembelajaran, memotivasi, mendorong dan menstimulasi siswa. 
4) Guru sebagai Fasilitator 
 Seorang guru harus dapat menguasai benar materi yang akan 
diajarkan, juga media yang digunakan bahkan termasuk 
lingkungan sendiri sebagai sumber belajar harus dipelajari oleh 
seorang guru.  
 Ketrampilan untuk merancang media pembelajaran adalah hal 
yang pokok yang harus dikuasai, sehingga pelajaran yang akan 
diajarkan bisa dapat diserap dengan mudah oleh peserta didik. 
f. Komponen Dalam Pengelolaan Kelas 
1) Kondisi situasi belajar mengajar 
a) Kondisi fisik, kondisi fisik tempat berlangsungnya belajar 
mengajar mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap hasil belajar. Kondisi fisik yang dimaksud 




mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi dan 
pengaturan cahaya, pengaturan dan penyimpanan barang-
barang. 
b) Kondisi Sosio- Emosional, suasana sosio emosional dalam 
kelas akan mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap proses belajar mengajar, kegairahan peserta 
didik. Howes dan Herald mengatakan pada intinya kondisi 
ini merupakan komponen yang membuat seseorang 
menjadi pintar menggunakan emosi. ( El Mubarok : 2008 : 
122 ). Lebih lanjut ia mengatakan bahwa emosi manusia 
itu terletak di wilayah hati, naluri yang tersembunyi, dan 
sensasi emosi yang apabila diakui dan dihormati, dapat 
menyediakan kondisi yang baik untuk dirinya sendiri dan 
orang lain. 
c) Kondisi organisational, kegiatan rutin yang secara 
organizational dilakukan baik tingkat kelas maupun 
tingkat sekolah akan dapat mencegah masalah pengelolaan 
kelas. Dengan kegiatan yang jelas dan diatur dengan 
dikomunikasikan kepada semua siswa secara terbuka 
sehingga jelas pula bagi mereka dan akan menyebabkan 
tertanam  pada diri setiap peserta didik kebiasaan yang 




antara lain : penggantian pelajaran, guru yang berhalangan 
hadir, masalah peserta didik. 
g. Masalah – masalah dalam pengelolaan kelas 
 Ada dua jenis masalah pengelolaan kelas, yaitu yang bersifat 
perorangan atau individual dan yang bersifat kelompok. Disadari 
bahwa masalah perorangan atau individual dan masalah 
kelompok seringkali menyatu dan amat sukar dipisahkan yang 
satu dari yang lain. Namun demikian, pembedaan antara kedua 
jenis masalah itu akan bermanfaat, terutama apabila guru ingin 
mengenali dan menangani permasalahan yang ada dalam kelas 
yang menjadi tanggungjawabnya. 
Masalah pengelolaan kelas tersebut, yaitu : 
1) Masalah Individual :  
 Penggolongan masalah individual ini didasarkan atas anggapan 
dasar bahwa tingkah laku manusia itu mengarah pada 
pencapaian suatu tujuan.Setiap individu memiliki kebutuhan 
dasar untuk memiliki dan untuk merasa dirinya berguna. Jika 
seorang individu gagal mengembangkan rasa memiliki dan rasa 
dirinya berharga maka dia akan bertingkah laku menyimpang. 
Ada empat jenis penyimpangan tingkah laku, yaitu tingkah laku 
menarik perhatian orang lain,mencari kekuasaan, menuntut 
balas dan memperlihatkan ketidakmampuan.Keempat tingkah 




anak yang gagal menarik perhatian orang lain boleh  jadi 
menjadi anak yang mengejar kekuasaan. 
 Attention getting behaviors (pola perilaku mencari perhatian) : 
Seorang siswa yang gagal menemukan kedudukan dirinya secara 
wajar dalam suasana hubungan sosial yang saling menerima 
biasanya (secara aktif ataupun pasif) bertingkah laku mencari 
perhatian orang lain. Tingkah laku destruktif pencari perhatian 
yang aktif dapat dijumpai pada anak-anak yang suka pamer, 
melawak(memperolok), membuat onar, memperlihatkan 
kenakalan, terus menerus bertanya; singkatnya, tukang rewel. 
Tingkah laku destruktif pencari perhatian yang pasif dapat 
dijumpai pada anak-anak yang malas atau anak-anak yang terus 
meminta bantuan orang lain. 
 Powerseeking behaviors (pola perilaku menunjukkan 
kekuatan/kekuasaan) : Tingkah laku mencari kekuasaan sama 
dengan perhatian yang destruktif, tetapi lebih mendalam. 
Pencari kekuasaan yang aktif suka mendekat, berbohong, 
menampilkan adanya pertentangan pendapat, tidak mau 
melakukan yang diperintahkan orang lain dan menunjukkan 
sikap tidak patuh secara terbuka. Pencari kekuasaan yang pasif 
tampak pada anak-anak yang amat menonjolkan kemalasannya 




amat pelupa, keras kepala, dan secara pasif memperlihatkan 
ketidakpatuhan. 
 Revenge seeking behaviors (pola perilaku menunjukkan balas 
dendam) : Siswa yang menuntut balas mengalami frustasi yang 
amat dalam dan tidak menyadari bahwa dia sebenarnya mencari 
sukses dengan jalan menyakiti orang lain. Keganasan, 
penyerangan secara fisik (mencakar, menggigit, menendang) 
terhadap sesama siswa, petugas atau pengusaha, ataupun 
terhadap binatang sering dilakukan anak-anak ini. Anak-anak 
seperti ini akan merasa sakit kalau dikalahkan, dan mereka 
bukan pemain-pemain yang baik (misalnya dalam 
pertandingan). Anak-anak yang suka menuntut balas ini 
biasanya lebih suka bertindak secara aktif daripada pasif.Anak-
anak penuntut balas yang aktif sering dikenal sebagai anak-anak 
yang ganas dan kejam, sedang yang pasif dikenal sebagai anak-
anak pencemberut dan tidak patuh (suka menetang). 
 Helplessness (peragaan ketidakmampuan) : Siswa yang 
memperlihatkan  ketidakmampuan pada dasarnya merasa amat 
tidak mampu berusaha mencari sesuatu yang dikehendakinya 
(yaitu rasa memiliki) yang bersikap menyerah terhadap 
tantangan yang menghadangnya; bahkan siswa ini menganggap 
bahwa yang ada dihadapannya hanyalah kegagalan yang terus 




biasanya diikuti dengan tingkah laku mengundurkan atau 
memencilkan diri.Sikap yang memperlihatkan ketidakmampuan 
ini selalu berbentuk pasif. 
 Keempat masalah individual tersebut akan tampak dalam 
berbagai bentuk tindakan atau perilaku menyimpang, yang tidak 
hanya akan merugikan dirinya sendiri tetapi juga dapat 
merugikan orang lain atau kelompok. Ada empat teknik 
sederhana untuk mengenali adanya masalah-masalah individu 
seperti diuraikan diatas pada diri para siswa. Diantaranya yaitu : 
a) Jika guru merasa terganggu (atau bosan) dengan tingkah 
laku seorang siswa, hal itu merupakan tanda bahwa siswa 
yang bersangkutan mungkin mengalami masalah mencari 
perhatian. 
b) Jika guru merasa terancam (atau merasa dikalahkan), hal 
itu merupakan tanda bahwa siswa yang bersangkutan 
mungkin mengalami masalah mencari kekuasaan. 
c) Jika guru merasa amat disakiti, hal itu merupakan tanda 
bahwa siswa yang bersangkutan mungkin mengalami 
masalah menuntut balas. 
d) Jika guru merasa tidak mampu menolong lagi, hal itu 
merupakan tanda bahwa siswa yang bersangkutan 
mungkin mengalami masalah ketidakmampuan. 




mengenali dan memahami secara tepat arah tingkah laku 
siswa-siswa yang dimaksud (apakah tingkah laku siswa itu 
mengarah ke mencari perhatian, mencari kekuasaan, 
menuntut balas, atau memperlihatkan ketidakcampuran) 
agar guru itu mampu menangani masalah siswa secara 
tepat pula. 
2) Masalah Kelompok  
 Ada tujuh masalah kelompok dalam kaitannya dengan 
pengelolaan kelas: 
a) Kurangnya kekompakan : Kurangnya kekompakan 
kelompok ditandai dengan  adanya kekurang-cocokkan 
(konflik) diantara para anggota kelompok.Konflik antara 
siswa-siswa dari kelompok yang berjenis kelamin atau 
bersuku berbeda termasuk kedalam kategori kekurang-
kompakan ini. Dapat dibayangkan bahwa kelas yang 
siswa-siswa tidak kompak akan beriklim tidak sehat yang 
diwarnai oleh adanya konflik, ketegangan dan kekerasan. 
Siswa-siswa di kelas seperti ini akan merasa tidak senang 
dengan kelompok kelasnya sehingga mereka tidak merasa 
tertarik dengan kelas yang mereka duduki itu. Para siswa 
tidak saling bantu membantu. 
b) Kesulitan mengikuti peraturan kelompok : Jika suasana 




aturan-aturan kelas yang telah ditetapkan, maka masalah 
yang kedua muncul, yaitu kekurang-mampuan mengikuti 
peraturan kelompok.Contoh-contoh masalah ini ialah 
berisik; bertingkah laku mengganggu padahal pada waktu 
itu semua siswa diminta tenang; berbicara keras-keras atau 
mengganggu kawan padahal waktu itu semua siswa 
diminta tenang bekerja di tempat duduknya masing-
masing; dorong-mendorong atau menyela waktu antri di 
kafetaria dan lain-lain. 
c) Reaksi negatif terhadap sesama anggota kelompok : 
Reaksi negatif terhadap anggota kelompok terjadi apabila 
ekspresi yang bersifat kasar yang dilontarkan terhadap 
anggota kelompok yang tidak diterima oleh kelompok itu, 
anggota kelompok yang menyimpang dari aturan 
kelompok atau anggota kelompok yang menghambat 
kegiatan kelompok.Anggota kelompok dianggap 
“menyimpang” ini kemudian “dipaksa” oleh kelompok itu 
untuk mengikuti kemauan kelompok. 
d) Penerimaan kelas (kelompok) atas tingkah laku yang 
menyimpang : Penerimaan kelompok (kelas) atas tingkah 
laku yang menyimpang terjadi apabila kelompok itu 
mendorong timbulnya dan mendukung anggota kelompok 




sosial pada umumnya. Contoh yang amat umum ialah 
perbuatan memperolok-olokan, misalnya membuat 
gambar-gambar yang “lucu” tentang guru.Jika hal ini 
terjadi maka masalah kelompok dan masalah perorangan 
telah berkembang dan masalah kelompok kelihatannya 
lebih perlu mendapat perhatian. 
e) Kegiatan anggota atau  kelompok yang menyimpang dari 
ketentuan yang telah ditetapkan, berhenti melakukan 
kegiatan atau hanya meniru-niru kegiatan orang (anggota) 
lainnya saja.Masalah kelompok anak timbul dari 
kelompok itu mudah terganggu dalam kelancaran 
kegiatannya.Dalam hal ini kelompok itu mereaksi secara 
berlebihan terhadap hal-hal yang sebenarnya tidak berarti 
atau bahkan  memanfaatkan  hal-hal kecil  untuk 
mengganggu  kelancaran kegiatan kelompok itu. Contoh 
yang sering terjadi ialah para siswa menolak untuk 
melakukan karena mereka beranggapan guru tidak adil. 
Jika hal ini terjadi, maka suasana diwarnai oleh 
ketidaktentuan dan kekhawatiran. Kurangnya semangat, 
tidak mau bekerja, dan tingkah laku agresif atau protes. 
Masalah kelompok yang paling rumit ialah apabila 
kelompok itu melakukan protes dan tidak mau melakukan 




terselubung. Permintaan penjelasan yang terus menerus 
tentang sesuatu tugas, kehilangan pensil, lupa 
mengerjakan tugas rumah atau tugas itu tertinggal di 
rumah, tidak dapat mengerjakan tugas karena gangguan  
keadaan tertentu, dan lain-lain merupakan contoh-contoh 
protes atau keengganan bekerja.Pada umumnya protes dan 
keengganan seperti itu disampaikan secara terselubung 
dan penyampaian secara terbuka biasanya jarang terjadi. 
f) Ketidakmampuan  menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkungan. Ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan terjadi apabila kelompok (kelas) mereaksi 
secara tidak wajar terhadap peraturan baru atau perubahan 
peraturan, pengertian keanggotaan kelompok, perubahan 
peraturan, pengertian keanggotaan kelompok, perubahan 
jadwal kegiatan, pergantian guru dan lain-lain.Apabila hal 
itu terjadi sebenarnya para siswa (anggota kelompok) 
sedang mereaksi terhadap suatu ketegangan tertentu; 
mereka menganggap perubahan yang terjadi itu sebagai 
ancaman terhadap keutuhan kelompok. Contoh yang 
paling sering terjadi ialah tingkah laku yang tidak sedap 
pada siswa terhadap guru pengganti, padahal biasanya 




 Mengajar sebagai proses pemberian atau penyampaian 
pengetahuan saja tidak cukup, tetapi harus diiringi dengan 
mendidik. Artinya guru secara tidak langsung harus dapat 
membimbing siswa untuk melakukan dan menyadari etika, 
budaya serta moral yang berlaku di tempat siswa tinggal. Guru 
bukan sebagai pemberi informasi sebanyak-banyaknya kepada 
para siswa, melainkan guru sebagai fasilitator, teman dan 
motivator. 
 Berdasarkan pengalaman guru di lapangan. Masalah-
masalah yang timbul di dalam pelaksanaan pengajaran dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut:  
1) Masalah pengarahan : Di waktu merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi proses belajar-mengajar, kebanyakan guru 
kurang memiliki keterampilan dalam : 
a) Berorientasi kepada tujuan pelajaran. 
b) Mengkomunikasikan tujuan pelajaran kepada siswa. 
c) Memahami cara merumuskan tujuan umum dan khusus.  
d) Menyesuaikan tujuan pelajaran dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa.  
e) Merumuskan tujuan instruksional jelas.  
 Keadaan ini mengakibatkan secara jelas terhadap tujuan 
mempelajari materi tersebut, mereka tidak mendapat kepuasan 




pelajaran yang diberikan guru tidak relevan dengan 
kebutuhannya tidak bermakna bagi kehidupannya di kemudian 
hari.  
2) Masalah evaluasi dan penilaian : Guru dalam tugasnya untuk 
merencanakan,  melaksanakan evaluasi dan menemukan 
masalah-masalah sebagai berikut:  
a) Guru dalam menyusun kriteria keberhasilan tidak jelas  
b) Prosedur evaluasi tidak jelas  
c) Guru tidak melaksanakan prinsip-prinsip evaluasi yang 
efisien dan efektif.  
d) Kebanyakan guru memiliki cara penilaian yang tidak 
seragam.  
e) Guru kurang menguasai teknik-teknik evaluasi.  
f) Guru tidak memanfaatkan analisa hasil evaluasi sebagai 
bahan umpan balik. 
 Dengan evaluasi yang semacam itu siswa yang menerima 
evaluasi tidak puas. Mereka tidak mengerti arti angka-angka 
yang diterimanya. Guru juga tidak mengetahui apakah muridnya 
sudah mempelajari materi pelajaran yang diberikan atau belum. 
Guru tidak mengerti bahwa pada siswa sudah ada perubahan 





3) Masalah isi dan urut-urutan pelajaran : Dalam membuat 
perencanaan pengajaran, yang kemudian akan dilaksanakan dan 
dievaluasi, guru dalam menyusun isi dan urutan bahan pelajaran 
menemukan masalah sebagai berikut:  
a) Guru kurang menguasai materi  
b) Materi yang disajikan tidak relevan dengan tujuan  
c) Materi yang diberikan sangat luas  
d) Guru kurang mampu dalam menyesuaikan penyajian 
bahan dengan waktu yang tersedia 
e) Guru kurang terampil dalam mengorganisasikan materi 
pelajaran.  
f) Guru kurang mampu mengembangkan materi pelajaran 
yang diberikannya.  
g) Guru kurang mempertimbangkan urutan tingkat kesukaran 
dari materi pelajaran yang diberikan.  
4) Masalah metode dan sistem penyajian bahan pelajaran : Agar 
guru dapat menyajikan bahan pelajaran dengan menarik dan 
berhasil, maka perlu menguasai beberapa teknik sistem 
penyajian. Juga dapat memilih siswa penyajian yang tepat untuk 
setiap materi tertentu yang akan disajikan, ataupun dapat 
membuat variasi dalam menyajikan bahan tersebut. Namun 
dengan demikian dalam pengamatan pelaksanaan pengajaran itu 




a) Guru kurang menguasai beberapa siswa penyajian yang 
menarik dan efektif.  
b) Pemilihan metode kurang relevan dengan tujuan pelajaran 
dan  materi pelajaran.  
c) Kurang terampil dalam menggunakan metode  
d) Sangat terikat pada satu metode saja 
e) Guru tidak memberikan umpan balik pada tugas yang 
dikerjakan siswa.  
5) Masalah hambatan-hambatan : Dalam pelaksanaan pengajaran 
guru kadang-kadang menemui banyak hambatan, diantaranya 
ialah:  
a) Banyak guru kurang menggunakan perpustakaan sebagai 
sumber belajar.  
b) Guru kurang mempertimbangkan latar belakang siswa 
yang tidak sama.  
c) Guru kurang mengerti tentang kemampuan dasar siswa 
yang kurang.  
d) Kurangnya buku-buku bacaan ilmiah  
e) Keadaan sarana yang kurang  
f) Guru kurang mampu dalam menguasai bahasa Inggris.  
 Dengan menemukan hambatan-hambatan itu dalam 
pengajaran menjadi kurang lancar. Guru mengalami kesulitan 




efektif dan efisien. Begitu juga siswa sendiri kurang bersemangat 
untuk mendalami setiap bagian pengetahuan yang diperolehnya 
di bangku sekolah. 
 Masalah pengelolaan kelas dapat dikategorikan menjadi 
dua : yaitu masalah individual dan masalah kelompok. Dreikers 
dan Cassel  dalam Ametembun  ( 1981 ) mengidentifikasikan 
empat macam masalah individual yaitu : tingkah laku menarik 
perhatian, tingkah laku mencari kekuasaan, tingkah laku 
membalas dendam dan peragaan ketidakmampuan. Kemudian 
ada tiga masalah kelompok dalam pengelolaan  kelas yaitu : kelas 
kurang bersatu, penyimpangan terhadap norma-normatingkah 
laku bersama yang telah disepakati, kelas mereaksi negatif 
terhadap salah hukum siswa. ( Supriyanto, 2003: 46 ). 
 
3. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar. 
a. Karakteristik siswa Sekolah Dasar 
 Menurut Nasution (1993 : 44) masa usia sekolah dasar sebagai masa 
kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga 
sebelas atau duabelas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak 
masuk sekolah dasar dan dimulainya sejarah baru dalam 
kehidupannya yang kelak akan mengubah sikap dan tingkah lakunya.  
 Masa usia sekolah dianggap oleh Suryobroto (1990 : 119) sebagai 




berani mengatakan pada umur berapa tepatnya anak matang untuk 
masuk sekolah dasar. Pada masa keserasian bersekolah ini secara 
relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan 
sesudahnya, masa ini dapat diperinci menjadi dua fase, yakni : 1. 
Masa Kelas Rendah Sekolah Dasar.  
 Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain adalah 
sebagai berikut : a) Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan 
kesehatan pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. b) Adanya 
sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan permainan 
yang tradisional. c) Adanya kecenderungan memuji sendiri. d) Suka 
membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain. e) Kalau 
tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya 
tidak penting. f) Pada masa ini (terutama pada umur 6-8 tahun) anak 
menghendaki nilai yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya 
memang pantas diberi nilai baik atau tidak.  
Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar. 
 Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain adalah 
sebagai berikut : a. Adanya minat terhadap kehidupan  praktis sehari-
hari yang konkret. b. Amat  realistik, ingin tahu dan ingin belajar. c. 
Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus. d. Pada umur 11 tahun anak  membutuhkan  guru 




membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain bersama-
sama.  
b. Tahapan Perkembangan Siswa Sekolah Dasar : 
1) Perkembangan Fisik 
 Perkembangan ini berkaitan dengan perkembangan berat, tinggi 
badan, dan perkembangan motorik. 
2) Perkembangan Sosial 
Perkembangan ini berkaitan sebagaimana peran social setiap siswa 
sebagai pribadi individu dan pribadi bermasyarakat. 
3) Perkembangan Bahasa 
Perkembangan ini berkaitan dengan kemampuan siswa dimana ia 
telah mampu memnggunakan bahasa secara halus dan 
kompleks. 
4) Perkembangan Kognitif 
5) Perkembangan Moral 
Perkembangan ini berkaitan dengan bagaimana siswa untuk 
memutuskan tindakan bahwa yang dilakukannya adalah 
perbuatan baik. 
6) Perkembangan Ekspresif  
Perkembangan ini berkaitan dengan keaktifan siswa dalam 
berekspresi dalam kegiatan yang sesuai dengan bakat, minat dan 
potensinya. 




Dalam kehidupan sehari-hari intelegensi itu tak berfungsi secara 
murni. Namun setiap individu mempunyai kemampuan dalam 
mencapur 7 bidang itelegensi yang terus ditumbuhkembangkan 
pada setiap diri manusia. Aspek intelegensi tersebut antaranya 
adalah : 
a) Intelegensi linguistis, 
b) Intelegensi logis-matematis, 
c) Intelegensi spasial, 
d) Intelegensi musik, 
e) Intelegensi fisik-kinestetik, 
f) Intelegensi intrapribadi, 
g) Intelegensi Interpribadi. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Strategi Pengelolaan kelas Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa ( Studi Kasus di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013 / 2014 ) 
yang merupakan naskah artikel publikasi ilmiah. 
 Temuan dalam penelitian ini adalah strategi pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam  meningkatkan  prestasi 
belajar siswa SMP muhammadiyah 1 Kartasura kelas VII C meliputi 4  




administrasi kelas, dan pengaturan perilaku dan pemberian motivasi 
kepada siswa. 
2. Manajemen pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa di Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga tahu Ajaran 2009 / 
2010. Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya Sekolah Alternatif 
Qaryah Thayyibah adalah lembaga pendidikan yang menjalankan 
pelaksanaan manajemen yang berorientasi kepada penanaman kesadaran, 
fleksibel, sesuai dengan kebutuhan siswa dan mengembalikan hak siswa 
untuk belajar. Pengelolaan kelas dan aktifitas sepenuhnya diserahkan 
kepada siswa, baik pengelolaan menyangkut siswa itu sendiri maupun 
pengelolaan menyangkut fisik kelas.      
3. Inovasi Pengelolaan Kelas Guru Bahasa Indonesia ( Studi Deskriptif 
Kualitatif di SMPN 1 Merigi Kabupaten Kepahiang ), Thesis FKIP 
Universitas Bengkulu oleh Feby Arsiyanti Tahun 2012. Hasil  penelitian 
ini menjelaskan bahwa pengeloaan kelas guru bahasa Indonesia telah 
melakukan inovasi  yaitu dengan melakukan , penedekatan, mengelola 
perilaku menyimpang, penghargaan dan hukuman, kerjasama dengan BK, 






A. Metode Penelitian 
 Agar dalam penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
maka perlu menggunakan metode-metode penelitian yang sesuai dengan data 
yang diharapkan.  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, karena 
penelitian ini berupaya untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena atau 
gejala yang terjadi pada manajemen guru dalam pengelolaan  kelas  1 SD 
Muhammadiyah Wonogiri. 
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan ( deskripsi ) mengenai situasi – situasi atau kejadian – kejadian     
( Sumadi Suryabrata,2002 : 18 ) 
 
B. Latar setting penelitian 
 Penelitian  ini dilakukan di SD Muhammadiyah Wonogiri,  dengan alasan : 
1. SD Muhammadiyah Wonogiri merupakan salah satu sekolah tingkat dasar 
yang mengalami perkembangan cukup pesat beberapa tahun terakhir. 
2. Sebagai bahan masukan bagi pengelola SD Muhammadiyah Wonogiri 
untuk lebih meningkatkan kualitas, sehingga akan mengalami 
perkembangan lebih pesat lagi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 




C. Subyek dan informan penelitian 
1. Subyek penelitian :  subyek penelitian ini adalah guru kelas satu di  SD 
Muhammadiyah Wonogiri. 
2. Informan penelitian :  Kepala sekolah, guru-guru, siswa kelas 1 , komite 
sekolah, dan orang tua siswa kelas 1 SD Muhammadiyah Wonogiri. 
 
D. Metode pengumpulan data 
 Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode, yaitu: 
1. Metode Wawancara  Mendalam (interview) 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaca (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 1991: 135). Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang apa saja yang 
dilakukan guru kelas satu dalam pengelolaan kelas, problematika yang 
dihadapi, dan solusinya. Metode ini ditujukan kepada guru kelas satu, 
kepala sekolah dan guru - guru SD Muhammadiyah Wonogiri serta orang 
tua dari siswa kelas 1 Sd Muhammadiyah dengan menyiapkan pertanyaan 
(interview duide). Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan 
pengelolaan kelas bagi siswa kelas I  SD Muhammadiyah Wonogiri. 
2. Metode Observasi (participant) 
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 




dilakukan pencatatan (Subagyo, 1997: 63). Metode ini dipakai untuk 
mengumpulkan data-data yang mudah difahami dan diamati secara 
langsung. 
 Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data – data yang 
berkaitan dengan pengelolaan kelas bagi siswa kelas 1 SD Muhammadiyah 
Wonogiri. Observasi ini dilakukan terutama pada kegiatan mengelola kelas 
yang dilakukan oleh guru kelas satu, serta mengenai kelas yang digunakan 
untuk mengajar tersebut, selain observasi keadaan sekolah itu sendiri. 
 
3. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leagger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998: 135). 
       Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan  menganalisis data yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini mengenai profil sekolah, kepala 




4. Metode Keabsahan Data 
 Metode yang digunakan untuk mengecek keabsahan data adalah metode 
dengan Triangulasi   Method yaitu dengan memanfaatkan berbagai  




jalan  membandingkan dan  mengecek  informasi atau data yang diperoleh 
dari dokumentasi dengan hasil pengamatan dan interview ( Lexy J. 
Moleong,2012 : 3306 ). Triangulasi ini dilakukan dengan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil iinterview. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian. 
4. Membandingkan  keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan yang lain dan dari hasil interview. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu data 
yang diperoleh akan dianalisa dengan pentahapan secara berurutan dan 
interaksionis yang terdiri dari tiga alur; yaitu pengumpulan data sekaligus 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi) (Moleong, 2012: 307). Pertama,  setelah  pengumpulan 
data selesai, terjadilah reduksi data, yaitu suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang telah 




penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua 
dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan. 
 Di bawah ini adalah gambar komponen-komponen analisis data model 
interaktif menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. 
 
      
          
      




      
 
               
Gambar 1 : Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif  ( Matthew 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SD Muhammadiyah Wonogiri 
 SD Muhammadiyah Wonogiri berada di wilayah Perkotaan tepatnya di 
Jalan. Pelem II Kajen Rt. 03 / XII Kelurahan Giripurwo, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri dengan status tanah atas nama yayasan 
Muhammadiyah. 
 Bangunan SD Muhammadiyah Wonogiri merupakan bangunan sekolah 
yang berdiri pada tanggal 12 Oktober 1967. Dalam perjalanannya SD 
Muhammadiyah bisa semakin berkembang. Tentunya hal ini dikarenakan 
mendapat bantuan dan dukungan dari pemerintah atau  pihak Dinas 
Pendidikan serta masyarakat di sekitar SD Muhammadiyah Wonogiri 
sehingga menjadi sekolah yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi 
semua warga sekolah. Lokasi yang berada di tengah-tengah perkotaan dan 
sangat dekat dari tempat keramaian umum (pasar, terminal, jalan raya dll) 
adalah menjadi faktor pendukung dalam mengembangkan sekolah 
dikarenakan letak geografis yang sangat strategis. 
 Mendapat kepercayaan dan amanat yang begitu besar tersebut warga 
sekolah tidak tinggal diam melainkan terus berupaya mewujudkan pilar-
pilar 8 Standar Nasional Pendidikan yang diantaranya adalah : 





b. Standar Isi. 
c. Standar Penilaian. 
d. Standar Kriteria Kelulusan. 
e. Standar Pengelolaan. 
f. Standar Pembiayaan. 
g. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
h. Standar Sarana dan Prasarana. 
 Mulai pada tahun 2010 SD Muhammadiyah Wonogiri menerapkan 
Program Pembelajaran Full Day School dalam rangka memberikan 
pelayanan pendidikan secara maksimal. Dengan tersedianya waktu yang 
memadai tersebut warga sekolah berusaha mengembangkan pembelajaran 
yang berorientasi pada PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan) serta mengembangkan pola MBS (Manajemen Berbasis 
Sekolah)  yang menerapkan sistem manajemen yang transparan, akuntabel, 
dan partisipatif dalam setiap pengambilan keputusan. 
 Dukungan dan partisipasi masyarakat yang diantaranya akan di laksanakan 
adalah melalui IPI (Infaq Pengembangan Institusi)  yang diharapkan bisa 
memberikan konstribusi yang positif bagi pengembangan sekolah baik 
secara fisik maupun dalam  kegiatan operasional sekolah. Adapun tujuan 
dari dana IPI tersebut adalah sebagai dana pendamping dalam 
pembangunan gedung (Ruang Guru dan Perpustakaan). 
 Kerja sama dengan pihak lain sangat perlu dilakukan yang diwujudkan 





untuk semua mata pelajaran, pengenalan ICT sampai pada pembelajaran 
dengan ICT, Program Membaca di Kelas (Classroom Reading Program) 
sehingga baik Kepala Sekolah ataupun para guru profesionalisme dapat 
ditingkatkan sehingga akan berimbas kepada pelayanan peserta didik yang 
lebih berkualitas. 
a. Visi, Misi dan Tujuan SD Muhammadiyah Wonogiri 
1) Visi Sekolah 
“ Islami, Terampil, Berprestasi Dan Berakhlaq Mulia.” 
2) Misi Sekolah 
a) Menumbuhkembangkan dan mengamalkan ajaran agama, 
etika dan moral yang luhur 
b) Memberikan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
dipadukan dengan nilai-nilai keagamaan 
c) Membudayakan peserta didik senyum salam dan sapa di 
lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat dalam 
menerapkan etika dan keramahtamahan 
d) Menumbuhkan rasa kebersamaan, tanggung jawab 
kedisiplinan serta ketauladanan. 
e) Menerapkan managemen yang partisipatif, akuntabel, dan 
mandiri dengan melibatkan seluruh warga sekolah, komite, 
dan stakeholder. 
3) Tujuan Sekolah 





 “Mengembangkan Potensi Peserta Didik agar menjadi Insan 
yang Bertaqwa, Berakhlaq Mulia, Kreatif, Mandiri dan 
Bertanggung Jawab serta dapat menjadi tauladan.” 
b) Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah : 
i) Mengembangkan  bakat dan  kemampuan peserta didik 
agar menjadi manusia yang berdaya saing tinggi 
sehingga dapat berprestasi baik di bidang akademik 
maupun non akademik. 
ii) Mengembangkan dasar-dasar pengetahuan, kemampuan 
dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi 
iii) Meningkatkan profesionalitas kinerja para pendidik dan 
tenaga kependidikan 
iv) Menjalin kerja sama yang baik antara warga sekolah, 
masyarakat, dan pemerintah. 
 
b. Nama dan Alamat 
1) Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Wonogiri 
2) Alamat : Jln. Pelem II Kajen RT. 03 / RW. 11 
 Kelurahan : Giripurwo 
 Kecamatan : Wonogiri 
 Kab/Kota : Wonogiri 





 No. Telp : (0273) 3300718 
3) Tahun didirikan : 1967 
4) Tahun mulai beroperasi : 1967 




























Guru Kelas II A 
Ferda R. M., S.Pd.I 
 
Guru Kelas I A 
Farida TD,A.Ma 
 










Guru Kelas IV B 




Guru Kelas III B 
Warih Sri W, S.Pd 
 
 
Guru Kelas II B 
Husny Triana, S.Si 
 
Guru Kelas I B 
Vivi Oktaniati, S.Pd 
  
 







Guru Kelas IV A 













G. B. Inggris 
Ilham Fitri A, S.Pd 
 





































Gambar 3. Pengurus Komite Sekolah 
 
Ketua Komite 














MOETJAHID J.P, S.Pi 
 




ARIS MUSTOFA, S.Sos 
 






d. Data Statistik Sekolah 
1) Luas Tanah dan Ruang Belajar 
a) Luas lahan : 1465 m2 
b) Luas Bangunan : 1200 m2 
c) Luas Halaman : 240 m2 
d) Ruang Kelas : 10 ruang 392 m2 
e) Ruang Lab : -  m2 
f) Ruang Guru : - m2 
g) Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang 19 m2 
h) Ruang Perpustakaan : - m2 
i) Ruang Komputer : 1 ruang 56 m2 
j) Ruang Komite Sekolah : - m2 
k) Ruang Aula : - m2 
l) Ruang UKS : 1 ruang 6 m2 
m) Musholla : 1 ruang 36 m2 
n) Koperasi : - m2 
o) Ruang PPSD : - m2 
p) Kamar Mandi/MCK : 5 ruang 24 m2 
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Kelas I 16 25 38 44 51 54 60 60 
Kelas II 25 16 25 37 41 51 50 60 
Kelas III 19 25 20 28 38 41 51 54 
Kelas IV 25 19 25 22 27 38 41 52 
Kelas V 31 25 19 24 22 27 39 39 
Kelas VI 30 31 25 20 23 22 26 34 
Jumlah 141 148 160 175 203 223 259 294 
 
Tabel 1. Data peserta didik 
 





































 Jumlah - 15 - 2 2 19 
 
Tabel 2. Tenaga pendidik dan kependidikan 
Keterangan : 
a. DPK : 4 
b. Guru Yayasan : 15 
c. Guru Bantu : - 
d. PTT-TU : - 
e. PTT-Perpustakaan : - 





g. Sarana dan Prasarana 
No Nama Ruang JML 
Kondisi 
Ket 
Berat Ringan Baik 
1 Ruang kelas 11 - - 8  
2 Ruang Penunjang      
 1. Ruang KS  1 - 1 -  
 2. Ruang Guru 1 - - 1  
 3. Ruang UKS 1 - - 1  
 4. Ruang Perpust. 1 - - 1  
 5. Ruang Komputer 1 - - 1  
 6. Ruang Komite - - - -  
 7. Ruang Aula - - - -  
 8. Ruang Musholla 1 - - 1  
 9. Ruang Koperasi/TU 1 - - 1  
 10. Ruang OR 1 - - 1  
 11. Ruang PPSD - - - -  
 12. MCK/Kamar Mandi 5 - - 5  
 
Tabel 3. Sarana dan prasarana 
 
h. Prestasi Sekolah dan Siswa 
1) Prestasi Sekolah 










i. Prestasi Siswa 
No Nama Siswa Jenis Lomba Tahun Juara 
1 Leica Agis Al Bara Pencak Silat 2013 III 
2 Iqbal Bagus Pramono Bulu Tangkis 2013 III 
3 Dimas Luhur Pambudi Mini Bridge 2013 I 
4 Rizky Noor Hidayat Tenis Meja 2013 III 
5 Icha Desinta Fitri A. Mini Bridge 2014 I 
6 Ahmad Halim Faizal Z. Tenis Lap. 2014 III 
7 Tajuddin Ibnu Ammar Tenis Lap 2014 III 
8 Rudi Hartanto Catur 2014 III 
9 Arya Wijaya Kusuma Adzan 2014 I 
10 Salsabila M. MTQ 2014 II 
11 Agis Al Barra TIK 2014 II 
12 Ahmad Halim Farizal Z. Tenis Lap 2015 I 
13 Tajuddin Ibnu Ammar Tenis Lap 2015 III 
14 Salsa Rima TIK 2015 III 
15 Afifah Husna Tilawah 2015 III 
16 M. Daffa Kholis MTQ 2015 III 
 
Tabel 4. Prestasi siswa 
j. Kegiatan Belajar Mengajar 
  Kegiatan Belajar Mengajar dilaksanakan pada pagi hari. Model 





pembelajaran, dengan mayoritas pembelajaran model PAKEM 
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). 
 Disamping pembelajaran dilaksanakan pada jam belajar (pagi sampai 
siang) ada pula tambahan jam pelajaran pada sore hari dengan jadwal 
dan waktu yang telah ditentukan khususnya untuk kelas 6. Sedangkan 
untuk kelas 1 ada penambahan jam yang digunakan untuk kegiatan 
BTQ dan pembiasaan ibadah. 
 
k. Kegiatan Pengembangan Diri 











1. Bola Voly 
2. Catur 
3. Tenis Meja 




3. Paduan Suara 
 
1. Komputer 
2. MC/ / Pidato 

















Tabel 5. Pengembangan diri 
 
 
l. Kurikulum Sekolah 
  Sejak Tahun Pelajaran 2006-2007 sampai sekarang SD 





padukan dengan kurikulum Al Islam, yang disusun oleh Tim 
Kurikulum Sekolah dengan melibatkan guru, kepala sekolah, 
pengawas sekolah dan komite sekolah. 
 Kurikulum SD Muhammadiyah Wonogiri adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing – masing 
satuan pendidikan. Sesuai dengan amanat peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 bahwa Kurikulum satuan 
Pendidikan pada Jenjang Pendidikan dasar dan Menengah mengacu 
pada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta berpedoman 
pada panduan dari Badan Standar Nasional Pendidikan. 
 Kurikulum Sekolah SD Muhammadiyah Wonogiri dikembangkan 
sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah. 
Kurikulum ini disusun oleh satu tim penyusun yang terdiri atas unsur 
sekolah dan komite sekolah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri serta dengan bimbingan nara sumber 
ahli pendidikan dan pembelajaran. 
 Dalam penyusunan kurikulum SD Muhammadiyah Wonogiri 
mengacu pada  Analisys SWOT, yaitu (1)  Strength (kekuatan), (2)  
Weakness (kelemahan), (3) Opportunities (peluang), (4) Threat 
(hambatan). Uraian dari  Analisys  SWO T  SD Muhammadiyah 
Wonogiri adalah sebagai berikut : 
(1) Strength (kekuatan) 





 Hampir semua tenaga Pendidik berijazah S1 
 Proses Pembelajaran dapat menggunakan LCD 
 Transparan dalam penggunaan dana dari manapun 
 Ada pengawasan yang baik dari UPT Dinas Pendidikan, 
masyarakat, dan pihak lain 
 Ada masalah dimusyawarahkan dengan guru ataupun komite 
sekolah 
 Ruang Perpustakaan ada 
 Jaringan internet ada 
 Sekolah tertutup pagar permanen 
 Ada tempat belajar waktu luang 
 Musholla ada 
 Halaman bermain luas, rindang 
 Lahan pekarangan memadai 
(2) Weakness (kelemahan) 
 Kurangnya tenaga pendidik PNS 
 Belum semua pendidik berkualifikasi S1 
 Masih rendah kemauan guru dalam membuat PTK 
 Belum adanya tenaga administrasi khusus 
 Belum adanya ruang ICT 
 Belum adanya lapangan olahraga yang memadai 
 Belum mampu menyusun silabus sendiri 





 Program sekolah kadang – kadang belum terlaksana dengan 
baik 
 Kurangnya kemampuan guru dalam menguasai ICT 
 Sebagian anak belum mampu menguasai media elektronik 
 Masih ada guru yang belum masuk dalam kategori guru 
bersertifikasi 
 Kesadaran orang tua siswa terhadap pendidikan masih rendah 
 Kurangnya media elektronik dalam memberikan 
pembelajaran 
 Kurangnya perhatian siswa secara individual dalam 
pembelajaran 
(3) Opportunities (peluang) 
 Berusaha untuk lebih mandiri 
 Berusaha menaikkan KKM setiap tahun 
 Memotivasi guru untuk melanjutkan ke S1 dan S2 
 Mencoba selalu mengadministrasi segala kegiatan sekolah 
 Berusaha membuat dokumen dari setiap kegiatan 
 Menyimpan segala dokumen dengan baik 
 Mengusulkan meubelair yang rusak 
 Melatih guru untuk menguasai ICT 
 Melatih guru untuk membuat karya ilmiah 
 Mengusahakan bantuan dari berbagai pihak 





(4) Threat (hambatan) 
 Kurangnya kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas 
 Orang tua yang kurang respon terhadap kekurangan siswa 
 Kurangnya koordinasi 
 Masih ada orang tua siswa yang tidak mau membantu belajar 
anaknya 
 Belum semua guru menguasai ICT 
 Luasnya lahan sehingga kebersihan rumput kurang perhatian 
 Penghapusan rumah dinas yang sudah rusak 
Landasan 
Sedangkan Kurikulum ini disusun dengan berlandaskan atas : 
1. UU No. 20 Tahun 203 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2. UU No. 32 Tahun 2014 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendiidikan 
4. Permendiknas No. 22/2006 tentang Standar Isi 
5. Permendiknas No. 23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
6. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
7. Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
8. Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana 
9. Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 
10. Keputusan Bupati Wonogiri No. 317/2007 tentang Pembentukan Tim 





11. Keputusan Gubernur Prov. Jateng No. 423.5/5/2010 tentang Kurikulum 
Mulok Bahasa Jawa 
12. Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah No. 
420/12941 tentang Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Tujuan Penyusunan KTSP 
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Kecamatan Wonogiri disusun dengan tujuan : 
1) Sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
2) Menjadikan kurikulum lebih sesuai dengan kebutuhan setempat. 
3) Menciptakan suasana pembelajaran di sekolah yang bersifat mendidik, 
mencerdaskan dan mengembangkan kreativitas anak. 
4) Menciptakan pembelajaran yang efektif, demokratis, menantang, 
menyenangkan dan mengasyikkan. 
Prinsip Pengembangan KTSP 
 KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dibawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 
kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu ada 
SI dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang 
disusun oleh BSNP. Serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah/ 
madrasah. Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan 
disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada SI dan 






KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 
berdasarkan  prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian 
tujuan  tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan 
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta 
didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti 
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
2) Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan 
memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, 
jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif 
terhadap perbedaan agama, suku, budaya adat istiadat, status sosial 
ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan 
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara 
terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi. 
3) Tanggap terhadap perkembangan  ilmu pengetahuan, teknologi dan 





pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. 
Oleh karena itu, semangat dan  isi kurikulum memberikan pengalaman 
belajar peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan Pengembangan kurikulum 
dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, 
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan 
dunia kerja. Oleh karena itu pengembangan keterampilan pribadi, 
keterampilan berpikir, keterampilan  sosial, keterampilan  akademik, 
dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum mencakup 
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian kelimuan dan mata 
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan 
antar semua jenjang pendidikan. 
6) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses 
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan 
antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan informal 
dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 





nasional dan kepentingan daerah  untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan 
dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
 
m. Struktur dan Muatan Kurikulum 
1) Struktur Kurikulum 
 Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
Struktur dan muatan Kurikulum pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah meliputi lima kelimpok mata pelajaran sebagai 
berikut : 
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
b) Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan 
Kepribadian. 
c) Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi. 
d) Kelompok mata pelajaran Estetika. 










  Cakupan setiap kelompok mata pelajaran untuk jenjang 
SD Muhammadiyah Wonogiri disajikan pada Tabel berikut : 
Tabel 6. Cakupan Kelompok Mata Pelajaran 
No Kelompok Mata Pelajaran Cakupan 
1. Agama dan Akhlak Mulia Kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti atau 
moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. 
2. Kewarganegaraan dan 
Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian 
dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak dan 
kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta peningkatan kualitas 
dirinya sebagai manusia. Kesadaran 
dan wawasan termasuk wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotism bela 
Negara, penghargaan terhadap hak-
hak asasi manusia, kemajemukan 
bangsa, pelestarian lingkungan 
hidup, keseteraan gender, demokrasi, 
tanggung jawab sosial, ketaatan dan 
hukum, ketaatan membayar pajak, 
dan sikap serta perilaku anti korupsi, 
kolusi dan nepotisme. 
3. Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
dimaksudkan untuk mengenal, 
menyikapi, dan mengapresiasikan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, 





berperilaku ilmiah yang kritis, 
kreatif dan mandiri. 
4. Estetika Kelompok mata pelajaran estetika 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan 
mengapresiasikan dan 
mengekspresikan keindahan serta 
harmoni mencakup apresiasi dan 
ekspresi. Baik dalam kehidupan 
individual sehingga mampu 
menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan 
kemasyarakat sehingga mampu 
menciptakan kebersamaan yang 
harmonis. 
5. Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
Kelompok mata pelajaran jasmani, 
olahraga dan kesehatan 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
potensi fisik serta menanamkan 
sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat. Budaya hidup sehat termasuk 
kesadaran, sikap dan perilaku hidup 
sehat yang bersifat kolektif 
kemasyarakatan seperti keterbatasan 
dari perilaku seksual bebas, 
kecanduan narkoba, HIV/AIDS, 
demam berdarah, muntaber, dan 
penyakit lain yang potensial untuk 
mewabah. 
6. Pengintegrasian Materi 
Nasionalisme melalui Jalur 
Pendidikan 
Ruang lingkup materi pembinaan 
Nasionalisme melalui jalur 
pendidikan yang diintegrasikan pada 
mata pelajaran yang relevan antara 
lain Pkn. Bahasa Indonesia, SBK. 
Pembinaan Nasionalisme untuk 
meningkatkan Kesadaran Berbangsa 
dan Bernegara. Cinta Tanah Air, 
Keyakinan pada Pancasila sebagai 





Kerelaan Berkorban untuk Bangsa 
dan Negara, Kemampuan Bela 
Negara, serta berkaratker bangsa.  
 
 Selanjutnya dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan 
pula bahwa : 
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada 
SD/MI/SDLB/Paket A dilaksanakan melalui muatan 
dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, 
olahraga dan kesehatan. 
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian SD/MI/SDLB/Paket A, dilaksanakan melalui 
muatan dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia, 
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya dan pendidikan 
jasmani. 
c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada SD/MI/SDLB/Paket A dilaksanakan melalui mautan 
dan/atau kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial, keterampilan/kejujuran, 
dan muatan lokal yang relevan. 
d) Kelompok mata pelajaran estetika pada 





dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budayam dan 
keterampilan dan muatan lokal yang relevan. 
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehata 
pada SD/MI/SDLB/Paket A dilaksanakan melalui muatan 
dan/atau kegiatan pendidikan jasmani, olahraga, 
pendidikan kesehatan, ilmu pengetahuan alam, dan muatan 
lokal yang relevan. 
 
 Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, struktur kurikulum SD 
Muhammadiyah Wonogiri adalah sebagai berikut : 
NO KOMPONEN 
ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 


















   
1. Pendidikan Agama Islam 4 4 4 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 6 6 7 
4. Matematika 6 6 8 
5. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 6 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
7. Seni budaya dan Keterampilan 2 2 2 
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 
B MUATAN LOKAL  





10. Seni Suara Daerah - - - 2 2 2 
11. Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
C CIRI KHUSUS  
12. Kemuhammadiyahan - - - 2 2 2 
13. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
D. PENGEMBANGAN DIRI - - 2 2 2 2 
JUMLAH 6 6 8 42 42 48 
 
Tabel 7. Struktur kurikulum 
Ekuivalen 2 jam pelajaran 
Keterangan : 
- 1 jam pelajaran alokasi waktu 35 menit 
- Kelas 1-3 pendekatan tematik, alokasi waktu pertama 
pelajaran 35 menit 
- Kelas 4- 6 dengan mata pelajaran 
 Sekolah memasukkan pendidikan yang berbasis keunggulan 
lokal dan global, yang merupakan bagian dari mata pelajaran 
yang diunggulkan dan sesuai karakteristik daerah yaitu industri 
dan pariwisata. 
2) Muatan Kurikulum 
a) Pendidikan Agama 
Pendidikan Agama Islam atau AI Islam bertujuan untuk : 
 Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 





penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah SWT. 
 Mewujudkan manusia Indonesia yang  taat beragama dan 
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, 
rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah. 
 Mewujudkan manusia yang peka terhadap informasi 
yang berkembang di masyarakat sehingga mampu 
bertahan untuk senantiasa  istiqomah dan bisa menjadi 
uswah/teladan, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006. 






 Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan. 
 Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegaram serta anti korupsi. 
 Berkembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 
 Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung 
dengan memanfaatkan teknologi dalam informasi dan 
komunikasi. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat pada lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006. 
c) Bahasa Indonesia 
Tujuan : 
 Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 
 Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 





 Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan 
 Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial 
 Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
 Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia dapat dilihat pada lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
d) Matematika 
Tujuan : 
 Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonspe dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah 
 Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 






 Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh 
 Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah 
 Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
Matematika dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
e) IPA 
Tujuan : 
 Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya 
 Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-






 Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat 
 Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelediki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan 
 Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 
 Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
 Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
Pelajaran IPA dapat dilihat pada lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
f) IPS 
Tujuan : 
 Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 





 Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial 
 Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan 
 Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di 
tingkat lokal, nasional dan global. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
Pelajaran IPS dapat dilihat pada lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
g) Seni Budaya dan Ketrampilan 
Tujuan : 
 Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan 
keterampilan 
 Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan 
keterampilan 
 Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan 
keterampilan 
 Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan 






 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
Pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan dapat dilihat 
pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006. 
h) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Tujuan : 
 Mengembangkan ketermapilan pengelolaan diri dalam 
upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 
jasmani dan olahraga yang terpilih 
 Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan 
psikis yang lebih baik 
 Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar 
 Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
 Mengembangkan sikap sportif, jujur, disipilin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan 
demokratis 
 Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan 
 Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di 





mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup 
sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang 
positif. 
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan dapat dilihat pada lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. 
i) Muatan Lokal 
- Bahasa Jawa 
Tujuan : 
 Mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
berkomunikasi siswa dengan menggunakan bahasa 
Jawa. 
 Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap 
karya sastra Jawa. 
 Memupuk tanggungjawab untuk melestarikan hasil 
kreasi budaya Jawa sebagai salah satu unsur 
kebudayaan nasional 
 






 Memupuk tanggungjawab untuk melestarikan hasil 
kreasi budaya Jawa sebagai salah satu unsur 
kebudayaan nasional. 
 Mengenal dan mengimplementasikan hasil hasil 
kreasi budaya Jawa dalam masyarakat khususnya 
Jawa Tengah dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya. 
j) Bahasa Inggris 
Tujuan : 
 Mengenalkan bahasa inggris sebagai bahasa komunikasi 
internasional 
 Membekali siswa untuk menghadapi tuntutan dalam 
rangka menyongsong era globalisasi 
 
3) Materi AIK (AI Islam dan Kemuhammadiyahan) 
a) Bahasa Arab 
Tujuan : 
 Mengenalkan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an 









 Mengenalkan dan menanamkan ideologi 
Muhammadiyah kepada peserta didik. 
 Mengenalkan tokoh-tokoh Muhammadiyah yang juga 
sebagai Pahlawan Bangsa kepada peserta didik untuk 
bisa dijadikan sebagai teladan dalam kehidupannya. 
 
n. Pengembangan Diri 
1) Meliputi beragam kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat siswa, yang terdiri atas : 
a) Kewiraan/Kepanduan 
b) Hizbul Wathan 
c) PKKS (Polisi Keamanan dan Ketertiban Sekolah) 
d) Olahraga 




v) Tenis Meja 
e) Seni 
i) Seni Karawitan 








o. Kegiatan kegiatan sekolah 
1) Pembiasaan Rutin / Budaya Sekolah 
Merupakan proses pembentukan akhlaq dan penanaman/ pengamalan 
ajaran Islam. 
Adapun kegiatan pembiasaan meliputi : 
a) Sholat Wajib Berjamaah 
b) Sholat Dhuha 
c) Hidup Bersih (membuang sampah pada tempatnya dll) 
d) Upacara Bendera 
e) Tadarus Al-Qur’an 
f) Pembinaan Tilawah Qur’an 
p. Kegiatan Terprogram 
Merupakan proses pembentukan akhlaq dan penanaman/ pengamalan 
ajaran Islam. 
Adapun kegiatan pembiasaan meliputi : 
* Kegiatan Terprogram 
1) Pesantren Ramadhan 
2) Pelaksanaan Idul Qur’an 
3) Darul Arqam 
* Kegiatan Umum 
1) Kemah Ceria Athfal 
2) Karya Wisata 





1) Pembinaan Ketertiban Pakaian Seragam Anak Sekolah (PSAS) 
2) Pembinaan Kedisiplinan 
3) Penanaman Nilai Akhlak Islami 
4) Penanaman Budaya Minat Baca 
5) Penanaman Budaya Keteladanan : 
a) Penanaman Budaya Bersih Diri 
b) Penanaman Budaya Bersih Lingkungan Kelas dan Sekolah 
c) Penanaman Budaya Lingkungan Hijau 
d) Peringatan Hari Bumi dan Lingkungan Hidup 
r. Kegiatan Nasionalisme dan Patriotisme 
1) Peringatan Hari Kemerdekaan RI 
2) Peringatan Hari Pahlawan 
3) Peringatan Hari Pendidikan Nasional; 
a) Seminar Pendidikan 
b) Bedah Buku 
s. Pembinaan dan Bimbingan bagi Calon Siswa Teladan dan Siswa 
Peserta Olimpiade MIPA 
t. Outdoor Learning & Training 









u. Pengaturan Beban Belajar 
Beban belajar yang digunakan adalah system paket sebagaimana tertera 














1     
2     
3 35 36 37 1332 
4     
5     
6 35 48 33 1452 
 
Tabel 8. Beban belajar 
v. Ketuntasan Belajar 
No Mata Pelajaran 
Standar Ketuntasan Belajar 
Minimal (SKBM) 
Angka Huruf 
A Kurikulum   
1 Pendidikan Agama Islam (PAI) 75 Tujuh Puluh Lima 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 72 Tujuh Puluh Dua 
3 Bahasa Indonesia 70 Tujuh Puluh 
4 Matematika 65 Enam Puluh Lima 
5 Ilmu Pengetahuan Alam 65 Enam Puluh Lima 
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 65 Enam Puluh Lima 
7 Seni Budaya dan Keterampilan 75 Tujuh Puluh Lima 
8 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 





B Mulok   
 
a. Bahasa Jawa 
b. Seni Suara Daerah 
c. Bhs. Asing ( Inggris ) 





Enam Puluh Lima 
Enam Puluh Lima 
Enam Puluh Lima 
Tujuh Puluh Lima 
 
C 





b. Bahasa Arab 






Enam Puluh Lima 
 
Tabel 9. Ketuntasan belajar 
w. Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
1) Kenaikan Kelas 
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran 
Kriteria Kenaikan Kelas : 
a) Siswa dinyatakan naik kelas setelah menyelesaikan seluruh 
program pembelajaran pada dua semester di kelas yang 
diikuti. 
b) Tidak terdapat nilai di bawah SKBM. 
c) Memiliki nilai minimal Baik untuk aspek kepribadian pada 








x. Kriteria Kelulusan 
1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran 
2) Memperoleh nilai minimal Baik, untuk seluruh kelimpok Mata 
Pelajaran : Agama dan Akhlaq Mulia, Kewarganegaraan, dan 
Kepribadian, Estetika, Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
3) Lulus Ujian Sekolah/ Ujian Nasional sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional yang berlaku. 
 
y. Permasalahan Yang Dihadapi 
 Beberapa permasalahan yang dihadapi SD Muhammadiyah Wonogiri 
yang dapat mengganggu pelaksanaan Proses pembelajaran, serta 
alternatif pemecahannya antara lain : 
1) Keadaan fisik sekolah dan lingkungannya 
 Ada 2 ruang yang belum memiliki fasilitas ruang tersebut yaitu : 
ruang perpustakaan, ruang aula. Sehingga dalam waktu-waktu 
kedepan warga sekolah akan berupaya menjalin kerja sama baik 
dengan pemerintah, masyarakat atau komite sekolah. Karena 
bagaimanapun juga ketersediaan fasilitas yang memadai akan 
sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajar utamanya 
menumbuhkan minat baca kepada peserta didik. 
2) Partisipasi masyarakat terhadap sekolah 
a) Karena kesibukan sebagian orang tua, maka perhatian orang 





dengan masih adanya tugas – tugas seperti PR, buku 
pelajaran, dan buku ulangan yang belum terkontrol oleh 
orang tua. 
b) Karena kebiasaan dan gaya hidup di rumah, sebagian besar 
siswa kurang bisa mandiri, sehingga kegiatan pembiasaan 
dilakukan oleh sekolah lebih difokuskan pada kegiatan 
kemandirian dan tanggung jawab dan lebih – lebih pada 
pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari serta 
pembiasaan etika ataupun perilaku-perilaku yang terpuji. 
c) Masyarakat khususnya orang tua masih perlu partisipasinya 
terkait dengan program sekolah lebih – lebih dalam hal 
pengamalan agama baik cara berpakaian, ibadah shalat dan 
lain sebagainya sehingga baik di lingkungan sekolah 
ataupun di rumah anak senantiasa akan dapat minimal 
meniru perilaku – perilaku yang sesuai dengan syariat 
Islam. 
3) Sosial Ekonomi 
 Berdasarkan data yang ada di sekolah menunjukkan pendapatan 
perkapita wali murid cukup, dan tergolong kelompok sosial 
ekonomi menengah ke atas, namun masih ada kelompok sosial 
ekonomi rendah sekitar 40%. Sekolah sudah berusaha 
membantu anak-anak kurang mampu tersebut dengan 





dalam rangka membantu peserta didik agar tetap bisa sekolah. 
Sehingga dari hasil data ini seperti yang telah kami sampaikan 
diatas sekolah akan mencoba menggali dana melalui program 
Infaq Pengembangan Institusi ( IPI ). 
4) Tenaga Edukatif 
a. 90% guru berpendidikan setara S1, dan 10 % (± 2 orang 
guru telah tersertifikasi). 
b. Seluruh pengelola sekolah masih perlu ditingkatkan untuk 
menguasai 4 kompetensi, terutama kompetensi profesional, 
sehingga sekolah masih perlu memprogramkan kegiatan 
peningkatan profesionalisme guru baik melalui diklat 
mandiri dan workshop. 
c. Kegiatan ekstra kurikuler sudah terprogram, namun 
kegiatan rutin belum bisa berjalan maksimal. 
5) Tenaga Non Edukatif 
a. Sekolah memiliki tenaga non edukatif 1 orang, yang 
ditugaskan untuk membantu memperlancar kegiatan 
pembelajaran dan program-program sekolah. 
b. Sekolah sudah memiliki tenaga administrasi khusus 
sehingga administrasi sekolah sudah dikerjakan oleh staf 
tata usaha. 
c. Sekolah memiliki tenaga keamanan karena melihat letak 





2. Manajemen Guru dalam Pengelolaan Kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri  
 Untuk deskripsi lebih lanjut mengenai manajemen pengelolaan 
kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri adalah sebagai berikut 
: 
 Manajemen pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri dilaksanakan oleh Kepala Sekolah  selaku pemimpin 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah 
dengan bantuan dari guru kelas satu, dalam  hal ini adalah guru 
kelas 1 A dan 1 B. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah SD Muhammadiyah Wonogiri dan  observasi dari 
dokumentasi buku Instrumen Evaluasi Diri Sekolah SD 
Muhammadiyah Wonogiri dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
kelas 1 mengalami perkembangan yang cukup baik mulai tahun  
2009/2010 sampai sekarang, yang semula hanya satu kelas 
menjadi dua kelas, di tahun 2009/2010 siswa kelas 1 berjumlah 
25 siswa sedangkan tahun 2015/2016 ini mencapai 60 siswa. ( 
Wawancara dengan Bapak Parmanto, S.Pd.I selaku Kepala 
Sekolah SD Muhammadiyah Wonogiri, pada tanggal 26 Januari 
2016 ). 
 Jumlah siswa yang semakin bertambah tersebut menunjukkan 
bahwa SD Muhammadiyah Wonogiri semakin diminati oleh 





yang dikelola dengan baik dengan sekolah yang tidak dikelola 
dengan baik. Menurut bapak Parmanto, S.Pd. I dalam 
pengelolaan kelas yang paling penting adalah kelas 1 dan kelas 
6., bukan berarti mengesampingkan kelas – kelas yang lain, 
akan tetapi di kelas 1 pengelolaan siswa sangat penting karena 
merupakan awal mereka memasuki sekolah dasar dimana masa 
itu merupakan masa adaptasi dari tingkat taman – taman kanak – 
kanak ke tingkat yang lebih tinggi. Maka proses penyesuaian 
siswa tidak bisa secepatnya untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas 1 oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan 
yang lebih rumit, sedangkan kelas 6, siswa akan menghadapi 
evaluasi – evaluasi untuk menyelesaikan pendidikan mereka di 
sekolah dasar yang juga sekaligus akan menentukan untuk 
mendapatkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena 
itulah pengelolaan di kelas 1 dan 6 sangat penting sehingga 
diperlukan manajemen yang baik. 
 Pengelolaan kelas 1 di SD Muhammadiyah Wonogiri agak 
berbeda dengan sekolah dasar pada umumnya terutama sekolah 
dasar negeri, karena selain berciri Islam maka di SD 
Muhammadiyah juga melakukan inovasi lain berupa adanya 
tambahan jam  pelajaran yang digunakan untuk kegiatan 
pengembangan kurikulum. Berdasarkan hasil observasi dan 





Wonogiri untuk jam pelajaran dimulai dari jam 07.00, bahkan 
sebelum jam 07.00 mayoritas siswa sudah datang di sekolah, 
karena di setiap kelas sudah tersedia “ sarapan pagi ( sargi ) “ 
yaitu soal – soal yang harus dikerjakan siswa sebelum mereka 
masuk ke jam pelajaran resmi. Itu berlaku untuk semua 
tingkatan kelas mulai kelas 1 sampai dengan kelas 6, untuk kelas 
1 soal yang membuat adaalah guru kelas masing-masing 
sedangkan kelas yang lain dibuat oleh siswa sendiri secara 
bergiliran dengan dibimbing oleh guru kelas masing-masing. 
Tujuan dari “ sargi “ adalah supaya siswa bisa lebih disiplin dan 
terkontrol sebelum masuk jam pelajaran secara resmi, karena 
biasanya sebelum bel jam pertama anak-anak cenderung suka 
bermain yang menghabiskan energy misalnya berlari-larian di 
luar kelas, bermain bola dan lain-lain, sehingga ketika masuk 
kelas pada jam pertama energy mereka sudah cukup banyak 
terkuras, sehingga sulit untuk berkonsentrasi. Maka dibuatlah “ 
sargi “ supaya anak bisa lebih menyiapkan diri untuk masuk 
pada jam pertama. 
 Kemudian setelah bel berbunyi para siswa masuk kedalam kelas 
masing- masing untuk melakukan kegiatan tadarus selama 15 
menit, untuk kelas 1 tadarus dibimbing oleh guru kelas dengan 
menghafalkan surat – surat pendek, karena di kelas 1 banyak 





setelah tadarus dilanjutkan dengan kegiatan Baca Tulis Al 
Qur’an ( BTA ) di kelas masing-masing sampai jam 08.30 
kecuali hari Senin karena ada kegiatan upacara bendera, 
sedangkan hari Sabtu bergantian antara kelas 1A dengan 1 B, 
kalau kelas 1 A kegiatan Baca Tulis Al Qur’an  ( BTA ) nya 
pagi, maka kelas 1 B olah raga terlebih dahulu, kemudian 
bergantian setelah kelas 1 B olah raga dilanjutkan kegiatan Baca 
Tulis Al Qur’an ( BTA  ). 
 Pada awalnya kegiatan yang harus sudah dimulai jam 07.00 pagi 
tepat belum bisa dilaksanakan dengan baik, karena belum semua 
guru maupun siswa bisa datang tepat waktu sebelum  jam 07.00, 
dengan berbagai macam alasan. Akan tetapi lama kelamaan 
semua bisa terlaksana dengan baik karena peran kepala sekolah 
yang sangat menonjol disini yaitu dengan keteladanan. Kepala 
sekolah selalu mengawali dengan datang lebih pagi dan tidak 
bosan untuk mengingatkan apabila ada guru yang datang 
terlambat, sehingga saat ini bisa dikatakan kedisplinan guru 
sudah berjalan dengan baik sehingga kegiatan juga bisa 
dilaksanakan dengan baik. 
 Kegiatan Baca Tulis Al Qur’an tersebut diprogramkan kepala 
sekolah yang disampaikan pada awal tahun pelajaran kepada 
guru- guru yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain Baca 





kegiatan out bond ke luar kota untuk menemukan tempat 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa kelas 1 yang masih 
suka bermain, dan shalat dhuhur berjama’ah sebelum pulang, 
yang dilakukan  secara bergantian yaitu kelas satu dan dua 
terlebih dahulu, baru  kemudian kelas tiga sampai enam tahap 
berikutnya, untuk melatih pembiasaan melaksanakan ibadah 
dengan tertib.  
 Semua hal yang sudah diprogramkan dari kelas satu tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan  kualitas SD Muhammadiyah 
Wonogiri ke depannya antara lain yaitu siswa SD 
Muhammadiyah Wonogiri bisa membaca al Qur’an ketika naik 
ke kelas dua, kemudian hafal juz ‘amma ketika kelas 6 dan 
meningkatkan prestasi baik dalam bidang akademik maupun  
non akademik. Hal ini sudah dibuktikan dengan mendapatkan 
beberapa penghargaan dalam kegiatan lomba non akademik, 
lulusan tahu kemarin lima puluh persen diterima di SMP favorit. 
Disamping taat dalam menjalankan ibadah dan berakhlak mulia. 
Di bawah ini akan disampaikan lebih lanjut tentang manajemen 
guru kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri : 
a) Manajemen guru dalam  pengelolaan kelas satu di SD 
Muhammadiyah Wonogiri  
 Guru memiliki banyak  peranan. Salah satu dari sekian 





pengelola atau  manager atau organisator dalam 
pembelajaran. Dalam peranannya ini guru memiliki tugas 
dan kewajiban untuk mengelola pembelajaran dengan baik. 
Pengelolaan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 
termasuk juga melakukan evaluasi agar terorganisir dengan 
baik. Pengelolaan pembelajaran ini akan membawa proses 
pembelajaran terlaksana dengan lancar yang dapat 
memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
pembelajaran. 
 Untuk melaksanakan peran sebagai seorang manager atau 
pengelola pembelajaran (learning manager) maka guru harus 
memahami konsep, prinsip, hakikat, serta pengetahuan 
tentang pembelajaran, bukan  hanya tentang bagaimana 
dalam mengajar namun juga segala sesuatu tentang belajar. 
 Sebagai manager guru mempunyai beberapa fungsi 
umum yang harus dilakukan guru agar mampu 
melaksanakan peran sebagai pengelola pembelajaran 
dengan baik. Sanjaya (2008: 24) menyebutkan fungsi-
fungsi guru secara umum, antara lain yaitu: 
i) Merencanakan tujuan belajar 
ii) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk      





iii) Memimpin, yang meliputi memberikan motivasi, 
mendorong, dan memberikan stimulus pada siswa 
iv) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi 
sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka 
pencapaian tujuan 
          Terlihat dari fungsi-fungsi yang dimiliki dan harus 
dilakukan guru sebagai manager atau pengelola 
pembelajaran sudah cukup komplek, belum lagi guru juga 
harus menjalankan peran pentingnya  yang  lain, 
menandakan bahwa profesi guru bukanlah sebuah profesi 
yang mudah untuk dijalani. Sangat perlu kemampuan dan 
disiplin ilmu terhadap keprofesian guru yang baik agar 
dapat melaksanakan peran guru. Pengelolaan yang harus 
diemban dalam pembelajaran mulai dari merencanakan, 
melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran. 
 Guru juga harus menghadapi atau mengelola serta melihat 
perkembangan peserta didik, Pengelolaan kelas juga harus 
dilakukan dengan menciptakan suasana belajar yang 
kondusif agar siswa mau dan mudah dalam belajar. Sebagai 
tambahan juga dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis 
Sekolah guru juga dilibatkan dalam administrasi sekolah 





ditugaskan pada guru untuk menjalankan administrasi 
sekolah. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai pelaksanaan  manajemen 
guru dalam pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri, dapatlah dikemukakan sebagai berikut : 
i) Perencanaan manajemen guru  kelas satu di SD 
Muhammadiyah Wonogiri 
 Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika 
hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk 
pemikiran maupun kerangka kerja agar  tujuan yang 
hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. 
Demikian pula halnya dalam suatu lembaga pendidikan 
termasuk lembaga pendidikan Islam, karena SD 
Muhammadiyah Wonogiri termasuk lembaga 
pendidikan Islam, perencanaan harus dijadikan langkah 
pertama yang benar-benar diperhatikan  oleh  para 
manajer dan  para pengelola pendidikan Islam. Sebab 
perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah 
kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan 
pendidikan Islam akan  berakibat  sangat fatal bagi 
keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah 
memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman 





dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Firman-Nya 
dalam Al Qur’an Surat Al Hasyr : 18 yang berbunyi : 
  
   
    
     
    
  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
         Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam 
pendidikan Islam tidaklah dilakukan hanya untuk 
mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih 
dari itu melampaui batas-batas target kehidupan 
duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk 
mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, 
sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. 
 Pelaksananaan Manajemen Guru dalam Pengelolaan 
Kelas Satu SD  Muhammadiyah Wonogiri yang 
pertama adalah Planning, yaitu kegiatan yang berupa 
perencanaan , khususnya kelas satu karena disini 
penulis membahas tentang manajemen pengelolaan 





bersama-sama antara Kepala Sekolah, Komite Sekolah 
dan Dewan Guru, langkah  ini dilaksanakan di awal 
tahun pelajaran. Dalam perencanaan ini agar tidak 
terlalu berlebihan dan sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan sekolah ternyata menggunakan rambu-rambu 
sebagai berikut:    
- Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, 
kapan dan bagaimana melakukannya. 
- Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-
pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas 
maksimum melalui proses penentuan target. 
- Mengumpulkan dan menganalisa informasi 
- Mengembangkan alternatif-alternatif 
- Mempersiapkan dan mengkomunikasikan 
rencana-rencana dan keputusan-keputusan. (Hasil 
wawancara dengan Bapak Parmanto, S.Pd.I 
selaku Kepala sekolah di  SD Muhammadiyah 
Wonogiri, Selasa, 2 Februari 2016). 
 Kemudian hasil dari pembahasan di awal tahun 
pelajaran tersebut ditindaklanjuti oleh masing-masing 
guru dengan membuat perencanaan. Dalam hal ini 
penulis mengkhiususkan pada kelas satu sesuai dengan 





gambaran umum  sekolah, SD Muhammadiyah 
Wonogiri menggunakan kurikulum KTSP  yang 
terintegrasi dengan kurikulum Al Islam, sehingga ada 
pengembangan-pengembangan yang dilakukan disini. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru kelas satu maka bisa dilihat bahwa untuk kelas 
satu struktur kurikulumnya adalah pendekatan tematik, 
ditambah dengan muatan local dan cirri khusus. Maka 
disinipun guru kelas harus merencanakan berdasarkan 
struktur kurikulum tersebut. Perencanaan yang 
dilakukan adalah secara akademik dan non akademik. 
Untuk perencanaan akademik meliputi berkas 
administrasi kelas yang terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan,  
Program Semester, Minggu Efektif, buku Daftar Hadir 
(presensi) siswa, jadwal pelajaran, dan jurnal harian, 
kemudian non akademik meliputi penataan lingkungan 
kelas serta setting tempat duduk siswa. 
 Hanya saja khusus untuk guru kelas satu selain 
mempersiapkan hal tersebut diatas masih ditambah 
dengan persiapan  untuk materi sarapan pagi ( sargi ) , 
tadarus serta Baca Tulis Al Qur’an. Dimana untuk 





siswa sebelum jam pertama dimulai, guru kelas 
mempersiapkan sebelum siswa mulai berdatangan, 
tujuan saarapan pagi adalah untuk mengontrol kegiatan 
bermain siswa sebelum jam pertama dimulai, biasanya 
anak-anak masih suka bermain dengan berlari-lari atau 
kegiatan fisik yang lain ketika pelajaran belum dimulai, 
sehingga ketika jam pelajaran dimulai energy mereka 
cenderung sudah terkuras sehingga tidak bisa 
berkonsentrasi. Dengan adanya sarapan pagi maka akan 
mengontrol kegiatan siswa sebelum jam pertama 
dimulai,sehingga siswa lebih mudah konsentrasi. 
 Selain itu guru juga harus mempersiapkan materi 
tadarus pagi, karena mayoritas siswa yang duduk di 
kelas satu belum bisa membaca Al Qur’an, maka untuk 
tadarus pagi guru kelas membimbing siswa untuk 
melafalkan dan menghafalkan surat-surat pendek, 
dilanjutkan dengan mempersiapkan kegiatan Baca Tulis 
Al Qur’an. Untuk kelas satu kegiatan Baca Tulis Al 
Qur’an diberikan waktu  lebih banyak  yaitu  setiap 
hari, kecuali hari Senin karena ada kegiatan upacara 
bendera. Untuk hari yang lain Baca Tulis Al Qur’an 
dilaksanakan setiap hari mulai jam 07.15 sampai 





kelas dua siswa sudah menyelesaikan Iqra’ 6. Untuk 
kegiatan Baca Tulis Al Qur’an guru kelas satu dibantu 
oleh ustadz dari Pondok Pesantren Baitul Qur’an 
Wonogiri dan guru yang tidak mengajar di jam 
pertama. ( Wawancara dengan ibu Farida selaku guru 
kelas 1 A, pada hari Selasa 2 Februari 2016 ). 
 Yang kedua adalah pengorganisasian dalam 
pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri. Ajaran Islam senantiasa mendorong para 
pemeluknya untuk melakukan segala sesuatu secara 
terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu 
kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan 
dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan 
yang tersusun rapi. 
 Sebuah lembaga pendidikan dalam manajemen 
pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan lancar 
dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-
prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu 
kebebasan, keadilan, dan  musyawarah. Jika kesemua 
prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam  
proses pengelolaan lembaga pendidikan islam akan 





 Adapun dalam Pengorganisasian yang dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah Wonogiri terdiri dari : 
- Menyediakan fasilitas-fasilitas perlengkapan, 
dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 
penyusunan rangka kerja yang efisien. 
-  Mengelompokkan komponen kerja ke dalam 
struktur organisasi secara teratur. 
- Membentuk struktur wewenang dan 
mekanisme koordinasi. 
- Merumuskan dan menentukan metode serta 
prosedur. 
-  Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan 
tenaga kerja dan mencari sumber-sumber lain 
yang diperlukan. (Hasil wawancara dengan 
Bapak Parmanto, S.Pd.I selaku Kepala 
Sekolah SD Muhammadiyah Wonogiri, Selasa 
2 Februari 2016 ). 
 Sedangkan pengorganisasian dalam pengelolaan kelas 
satu di SD Muhammadiyah Wonogiri adalah sebagai 
berikut : 
 Guru kelas satu dalam hal ini guru kelas 1 A dan 1 B 
melaksanakan  tugas pengorganisasian di kelasnya 





pengelolaan kelas secara akademik dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik 
dan terampil dalam membina hubungan pribadi dengan 
para siswanya seperti mendiagnosa, merespon dan 
menilai reaksi siswa serta cirri – cirri perubahan yang 
terjadi dalam diri siswa. Misalnya dengan cara 
memberikan  motivasi, penghargaan serta sangsi dan 
memberikan pengarahan kepada siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan untuk non akademik 
pengorganisasian pengelolaan kelas berkaitan dengan 
bagaimana guru kelas satu dalam menata ruang kelas 
sehingga siswa merasa nyaman berada di kelas, 
misalnya adanya alat peraga di kelas satu yaitu poster 
berupa huruf – huruf , angka-angka serta gambar-
gambar . Kemudian peletakan buku siswa yang 
ditinggal di kelas,misalnya buku sarapan pagi, buku 
BTQ, dan buku gambar. Selain itu penempatan tempat 
duduk juga sangatlah penting. Karena untuk kelas satu 
struktur kurikulumnya adalah tematik, maka tempat 
duduk menyesuaikan dengan tema. 
 Yang ketiga adalah pengarahan dalam pengelolaan  
kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri. Pengarahan 





berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, 
perintah-perintah atau instruksi-instruksi kepada 
bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing 
bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan 
dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya 
 Salah satu fungsi manajemen untuk melakukan 
berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 
percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan 
menghubung-hubungkan, menyatupadukan dan 
menyelaraskan pekerjaan-pekerjaan  bawahan sehingga 
terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai 
tujuan bersama atau tujuan organisasi.  
 Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan 
kepada rekan kerja sehingga mereka menjadi pegawai 
yang berpengetahuan dan akan bekerja efektif menuju  
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Di dalam 
fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu 
pengarah, yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan  
metode pengarahan. Pengarah adalah orang yang 
memberikan  pengarahan berupa perintah, larangan, 
dan bimbingan. Yang diberi pengarahan  adalah orang 





pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah 
baik berupa perintah, larangan, maupun bimbingan. 
Sedangkan metode pengarahan adalah sistem 
komunikasi antara pengarah dan yang diberi 
pengarahan. 
 Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi 
pengarahan yang diberikan kepada orang yang diberi 
pengarahan dapat dilaksanakan dengan baik maka 
seorang  pengarah setidaknya harus memperhatikan 
beberapa prinsip berikut, yaitu : Keteladanan, 
konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. 
Isi pengarahan baik yang berupa perintah, larangan, 
maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan 
diluar kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal  
itu terjadi  maka  jangan berharap isi pengarahan itu 
dapat dilaksanakan dengan baik oleh sipenerima 
pengarahan. Apalagi ini berkaitan dengan siswa kelas 
satu, maka pengarahan yang disampaikan harus 
konkret. 
 Dalam pelaksanaan Actuating ini usaha yang dilakukan 
oleh kepala sekolah SD  Muhammadiyah Wonogiri 
untuk mencapai mencapai hasil sesuai target yang 





- Dengan memberi instruksi 
- Dengan memberi perintah 
- Mengadakan pertemuan-pertemuan dalam 
mana diberi penjelasan-penjelasan 
- Memberi bimbingan atau nasihat 
- Mengadakan pembinaan  
-  Bila perlu memberi teguran. (Hasil 
wawancara dengan Bapak Parmanto, S.Pd.I 
selaku kepala sekolah SD Muhammadiyah 
Wonogiri, Selasa, 2 Februari 2016 ). 
 Sedangkan pengarahan yang dilakukan oleh guru kelas 
satu adalah sebagai berikut : 
 Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara dengan 
guru kelas satu kegiatan belajar mengajar 
menyesuaikan dengan karakteristik anak pada usia 
kelas satu atau kelas rendah, guru harus benar-benar 
menciptakan kondisi kelas yang nyaman sehingga 
siswa merasa betah berada di kelas, guru juga harus 
mempunyai kreatifitas yang tinggi supaya siswa tidak 
merasa terbebani dengan dengan materi pelajaran. Baik 
secara akademik maupun non akademik, pengarahan 
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik siswa, 





masih harus dibantu dengan dibacakan guru, ada siswa 
yang sudah cukup mampu untuk mengerjakan sendiri 
tanpa dibantu. Bahkan dimulai dari hal yang kecil 
sekalipun,misalnya bagaimana cara memegang pensil 
yang benar. Sedangkan yang berkaitan dengan non 
akademis antara lain adalah mengarahkan dalam hal 
kedisiplinan misalnya, karena masih usia di kelas 
rendah maka harus diarahkan dengan cara yang halus 
dan jelas serta dengan keteladanan. 
 Yang keempat adalah pengawasan dalam pengelolaan 
kelas satu  SD Muhammadiyah  Wonogiri. Controlling  
atau   pengawasan, sering disebut pengendalian, adalah 
salah satu fungsi manajemen  yang  berupa  
mengadakan  penilaian dan sekaligus bila perlu 
mengadakan koreksi sehingga apa yang sedang 
dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar 
dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan. 
Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian 
secara profesional semua unsur organisasi agar 
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana 
untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif 





 Dalam pelaksanaan pengawasan ini di SD 
Muhammadiyah Wonogiri mengacu pada : 
- Kegiatan pengawasan sekolah mengacu pada 
kebijakan pendidikan, baik itu kebijakan 
pendidikan yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
di tingkat pusat ataupun Dinas Pendidikan 
setempat (kabupaten/kota). 
- Program kegiatan pengawasan  memuat 
prioritas pembinaan dengan target 
pencapaiannya dalam jangka pendek 
(semester), jangka  menengah (satu tahun), 
dan jangka panjang (tiga sampai lima tahun). 
Sasaran  prioritas  jangka  pendek  ditetapkan 
atas dasar  persoalan/ masalah yang dihadapi  
oleh setiap sekolah binaan.  Keragaman  
persoalan  yang  dihadapai  akan  
membedakan sasaran prioritas pengawasan 
pada setiap sekolah. 
- Program kerja pengawasan selalu diawali 
dengan penilaian kondisi awal  sekolah  
berkaitan  dengan sumber daya pendidikan, 





bimbingan/pembelajaran, dan hasil 
belajar/bimbingan siswa. Pada tahap 
selanjutnya dilakukan penilaian serta 
pembinaan berdasarkan  hasil penilaian. 
Kegiatan pengawasan dalam satu periode 
(satu tahun) diakhiri dengan evaluasi hasil 
pengawasan dan penyusunan  laporan  yang  
dapat digunakan sebagai  landasan program 
pengawasan tahun berikutnya. 
- Pelaksanaan program pengawasan bersifat 
fleksibel namun tidak keluar dari ketentuan 
tentang  penilaian, pembinaan, dan 
pemantauan sekolah. Pengawas sekolah 
memiliki wewenang dalam menetapkan, 
metode kerja, langkah-langkah, dan indikator 
keberhasilan program pengawasan dengan 
memperhatikan kondisi obyektif sekolah yang 
bersangkutan. ( Hasil wawancara dengan 
Bapak Parmanto, S.Pd.I selaku kepala sekolah 
SD Muhammadiyah Wonogiri, Selasa, 2 
Februari  2016 ). 
 Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh guru kelas 





 Setelah membuat perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dalam pengelolaan kelas satu, maka 
selanjutnya adalah fungsi pengawasan harus dilakukan 
baik secara akademik maupun non akademik. Secara 
akademik guru kelas satu melakukan penilaian terhadap 
hasil kegiatan pembelajaran di kelas yang telah 
dilaksanakan  mulai dari penilaian  sarapan pagi, 
evaluasi tadarus dan  BTQ  tiap akhir semester,  
ulangan harian,  pekerjaan rumah atau tugas serta 
ulangan tengah semester dan akhir semester. 
Sedangkan untuk non akademiknya meliputi  
kedisiplinan siswa serta adanya perubahan tingkah 
laku, misalnya menjadi lebih mandiri . 
- Hambatan  manajemen guru dalam pengelolaan 
kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri 
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 
guru kelas satu dan  tambahan dari guru yang 
mengajar di kelas satu pasti ada hambatan yang 
mereka hadapi dalam pengelolaan kelas satu. 
Karena berdasarkan karakteristik siswa di kelas 
rendah  maka  penyesuaian  dari  masa  taman 
kanak-kanak ke masa sekolah dasar  harus 





Hambatan – hambatan tersebut adalah : siswa 
belum terbiasa untuk disiplin,masuk kelas tepat 
waktu, ada siswa yang belum mandiri , kadang-
kadang masih ada yang ditunnggui oleh orang tua 
/ pengasuhnya, belum bisa menyesuaikan diri 
dengan teman-temannya, masih kesulitan dalam 
membaca dan menulis, peran orang tua masih 
kurang. 
- Solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
pengelolaan kelas satu SD Muhammadiyah 
Wonogiri. 
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 
guru kelas satu dan guru yang mengajar di kelas 
satu maka solusi untuk mengatasi hambatan 
tersebut adalah : memberi pengertian pelan-pelan 
kepada siswa , misalnya kaitannya dengan 
disiplin. Guru menjelaskan  disiplin dengan 
bahasa yang mudah  dimengerti oleh siswa kelas 
satu, kemudian juga menyampaikan sangsinya 
apa jika tidak disiplin, sehingga siswa bisa 
mengerti meskipun kadang prosesnya agak lama. 
Kemudian guru juga membimbing siswa dengan 





siswa misalnya mengajari mulai dari cara 
memegang pensil yang benar, kemudian cara 
menulis yang benar kadangpun masih ada yang 
kesulitan, sehingga guru dituntut untuk lebih 
sabar dalam membimbing siswa kelas satu. 
Kemudian dalam kegiatan belajar mengajar guru 
juga harus kreatif supaya anak tidak cepat merasa 
jenuh, misalnya dengan bercerita,bernyanyi, 
bermain dan sebagainya. ( Wawancara dengan 
ibu farida,ibu vivi, ibu sartini dan ibu sholehah, 
har Jum’at tanggal 12 Februari 2016 ). 
 
B. Penafsiran 
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen guru dalam pengelolaan 
kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri, maka penulis disini membuat 
penafsiran sebagai berikut : dalam  pengelolaan kelas satu guru kelas satu 
bertanggung jawab penuh terhadap kelas yang dikelolanya. Untuk guru 
kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri tugasnya lebih berat bila 
dibandingkan dengan guru kelas satu di sekolah yang lain. Karena SD 
Muhammadiyah Wonogiri menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran ( KTSP ) yang diintegrasikan dengan kurikulum al Islam 





perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan juga lebih 
berat. 
 Yang  pertama berkaitan dengan  perencanaan guru dalam mengelola kelas 
yang dipimpinnya, perencanaan yang harus dilakukan disini tidak hanya 
menyusun RPP, program tahunan, program semester, remidiasi, pengayaan 
, tetapi guru kelas satu juga harus punya perencanaan untuk materi sarapan 
pagi, materi  tadarus dan materi Baca Tulis Al Qur’an. Guru yang sudah 
membuat perencanaan semua itu maka akan  lebih siap dalam mengelola 
kelas tersebut, hasilnyapun juga akan lebih baik. 
 Yang kedua berkaitan dengan pengorganisasian guru kelas satu dalam 
mengelola kelasnya tersebut. Disini guru kelas satu sudah berusaha untuk 
mengorganisasikan dari perencaan yang dibuat disesuaikan dengan 
kurikulum tentu saja. Sebagaimana diketahui untuk kelas satu struktur 
kurikulumnya adalah tematik, sehingga guru kelas juga menyesuaikan 
dengan struktur kurikulum tersebut. Misalnya untuk tema alam, siswa 
diajak untuk keluar dari kelas, suatu saat siswa harus berkelompok, atau 
menceritakan pengalaman dan lain-lain.  
 Yang ketiga berkaitan dengan pengarahan guru kelas satu dalam 
mengelola kelasnya yaitu bahwa dalam pengarahan ini guru kelas satu 
harus memperhatikan karakteristik siswa , tugasnya juga jauh  lebih berat 
bila dibandingkan dengan guru di tingkat lebih atas. Karena bila dikaitkan 
karakteristik siswa usia kelas rendah sekolah dasar siswa belum bisa 





Maka guru kelas satu dituntut untuk bisa membimbing  dengan sabar 
karena kemampuan siswanya juga berbeda-beda sehingga kadang-kadang 
harus membimbing satu persatu, berarti juga membutuhkan waktu. 
 Yang keempat yaitu berkaitan dengan pengawasan dalam pengelolaan 
kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri. Disini pekerjaan guru kelas satu 
juga lebih berat karena dalam hal evaluasi saja harus betul-betul tahu 
perkembangan siswanya satu persatu. Tidak hanya yang berkaitan dengan  
materi pelajaran saja tetapi termasuk didalamnya juga mengevaluasi 
kegiatan sarapan pagi, menevaluasi kegiatan tadarus dan juga Baca Tulis 
Al Qur’an. Sehingga penilaian yang diberikan kepada siswa lengkap dan 
orang tua juga tahu bagaimana perkembangan anaknya dalam  hal materi 
pelajaran  tapi juga hal yang lain.  
2. Hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu SD 
Muhammadiyah Wonogiri. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas hambatan –hambatan yang dihadapi 
oleh guru kelas satu dalam memanajemen kelasnya adalah bahwa usia 
kelas rendah dalam hal ini kelas satu memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan kelas tinggi. Antara lain berkaitan dengan kedisiplinan, 
kemandirian, belum mampu menyesuaikan dengan kondisi di kelas, belum 
bisa membaca dan menulis.  
 Itu bisa terjadi  karena memang kemampuan masing-masing siswa itu 
berbeda –beda. Ada yang memang dari kecil sudah dilatih untuk disiplin 





menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang harus ditaati siswa di 
sekolah dasar. Bagi siswa yang belum terlatih untuk disiplin dan mandiri 
dari kecil memang harus pelan-pelan dalam menyesuaikan diri dan itu 
nanti akan menjadi bidang garapan bagi guru kelas satu. Inilah salah satu 
kelebihan bagi guru kelas satu. 
 Demikian juga dengan hambatan yang lain yaitu siswa belum bisa 
membaca dan menulis. Ini wajar terjadi karena memang  di taman kanak – 
kanak sebenarnya belum diajari untuk membaca dan menulis, hanya 
sebatas pengenalan saja, tapi ada yang memang sudah mengajarkan 
membaca dan  menulis sedikit. Ini nanti yang akan manjadi pekerjaan bagi 
guru kelas satu untuk membimbing. 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen guru dalam pengelolaan 
kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri. 
 Dari berbagai macam  hambatan yang  yang dihadapi oleh guru kelas satu 
tersebut di atas maka solusi yang dilakukan adalah : 
 Kaitannya dengan kedisiplinan, harus dilatih sejak awal yang bermula dari 
keteladanan guru, guru yang disiplin selain bisa menjadi contoh bagi siswa 
itu sendiri juga berpengaruh terhadap persiapan guru dalam mengelola 
kelasnya. Guru yang sudah hadir di kelas sebelum jam pertama dimulai 
tentu lebih siap dalam mengelola kelasnya. Bila ada siswa yang dating 
terlambat guru memberikan penjelasan dengan cara yang bisa dimengerti 





 Kemudian berkaitan dengan kemandirian siswa, ada siswa yang masih 
ditunggu oleh orang tua atau  pengasuhnya. Guru kelas dalam hal ini harus 
bisa memberikan pengertian kepada siswa juga kepada orang tua, ini  
masih terjadi pada awal kelas satu, tetapi lambat laun setelah diberikan 
pengertian akhirnya siswa bisa mengerti sehingga kemandiriannya juga 
sudah bisa dilihat. Kemudian berkaitan dengan siswa yang masih kesulitan 
dalam membaca dan menulis disini diperlukan kesabaran dan ketelatenan 
guru dalam membimbing siswa tersebut. Karena kemempuan siswa itu 
berbeda –beda , ada yang dasarnya sudah  bisa membaca dan menulis tapi 
ada juga yang belum. Maka kesabaran dan  ketelatenan  guru kelas satu 
diuji disini. Bagi yang belum bisa sama sekali guru kelas mengawali 
dengan membimbing bagaimana cara memegang pensil yang benar dulu, 
sedangkan yang sudah bisa tinggal diawasi, kalau belum benar dibimbing 
untuk dibenarkan. Kemudian baru mengenalkan huruf satu persatu. Ini 
menunjukkan  bahwa  kesabaran  dan  ketelatenan guru dalam menghadapi 
siswa di kelas satu itu sangat penting. Dalam hal ini di SD Muhammadiyah 
Wonogiri  sudah diawali dari proses penunjukan guru di kelas satu 
tersebut, dengan berdasarkan  kriteria-kriteria tertentu sebagaimana yang 
sudah disampaikan oleh kepala sekolah. 
 
C. Pembahasan 
1. Analisis data manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu SD 





 Dari hasil wawancara  baik dengan kepala sekolah maupun guru di SD 
Muhammadiyah Wonogiri ternyata manajemen guru dalam pengelolaan  
kelas satu dilihat dari perencanaan  dapat  dikemukakan sebagai berikut :  
a. Specific artinya perencanaan harus jelas maksud maupun ruang 
lingkupnya. Tidak terlalu melebar dan terlalu idealis.  
b.   Measurable artinya  program kerja atau rencana harus dapat diukur 
tingkat keberhasilannya.  
c. Achievable artinya dapat dicapai. Jadi bukan angan-angan.  
d. Realistic artinya sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang 
ada. Tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Tapi tetap ada 
tantangan.  
e. Time artinya ada batas waktu yang jelas. Mingguan, bulanan, triwulan, 
semesteran atau tahunan. Sehingga mudah dinilai dan dievaluasi. 
Berdasarkan pengorganisasian : 
 Setelah dianalisa pengorganisasian  pada manajemen guru dalam 
pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri sudah berjalan 
cukup baik dibuktikan dengan  kegiatan  belajar mengajar di kelas satu 
pada saat ini sudah berjalan dengan baik, mulai dari kedisiplinan siswa, 
kemandirian  siswa sampai pada perkembangan yang cukup baik pada 
kemempuan siswa dalam  membaca, menulis  maupun baca tulis al 
Qur’an. 





 Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu pengarah, 
yang diberi  pengarahan,  isi pengarahan, dan  metode pengarahan.  
Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan berupa perintah, 
larangan, dan bimbingan. Yang diberi pengarahan adalah orang yang 
diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi pengarahan adalah 
sesuatu yang disampaikan  pengarah baik berupa perintah, larangan, 
maupun bimbingan. Sedangkan metode pengarahan adalah sistem 
komunikasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan.  
 Untuk pengarahan yang dilakukan oleh guru dalam pengelolaan kelas satu 
di SD dengan pencapaian hasil dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar sudah berjalan dengan tertib , siswa bisa diarahkan  oleh guru 
kelas baik kelas 1 A maupun 1 B.  
Berdasarkan pengawasan : 
 Selanjutnya dalam tahapan pengawasan program kelas satu SD 
Muhammadiyah Wonogiri, agar pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan, 
aturan dan program kerja sekolah maka dibutuhkan pengontrolan. Hasil 
observasi dilapangan dan informasi baik dari kepala sekolah, guru maupun 
siswa ternyata dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Baik dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi hingga audit. 
Kata-kata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang 
terpenting adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui 





b. Baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun 
pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera 
dilakukan koreksi, antisipasi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai 
dengan situasi, kondisi dan perkembangan zaman 
 Dalam pelaksanaan tugas pengawasan di SD Muhammadiyah Wonogiri, 
mencakup enam dimensi utama, yakni mensupervisi , memberi nasehat , 
memantau , membuat laporan , mengkoordinir , dan memimpin. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa dalam kaitannya dengan pengawasan manajemen  
pengelolaan kelas satu  SD Muhammadiyah Wonogiri berjalan dengan 
baik. 
2. Analisis data hambatan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu SD 
Muhammadiyah Wonogiri 
 Sebagaimana dikemukakan pada hasil penelitian yang berkaitan dengan 
hambatan yang dihadapi dalam manajemen guru dalam pengelolaan kelas 
satu di SD Muhammadiyah bahwa hambatan – hambatan  tersebut antara 
lain adalah berkaitan dengan karakteristik siswa di kelas bawah yang 
belum bisa menyesuaikan dengan keadaan di lingkungan sekolah dasar di 
mana ada aturan-aturan yang harus ditaati atau berkaitan dengan 
kedisiplinan, kemandirian dan kemampuan siswa dalam membaca dan 
menulis. Berdasarkan hasil penelitian berupa wawancara dengan guru 
kelas satu, guru yang mengajar di kelas satu ataupun obsevasi dapat 
diketahui bahwa karakteristik siswa pada usia kelas rendah mereka lebih 





benar-benar menciptakan kondisi kelas yang nyaman bagi siswa untuk 
belajar, mereka yang masih berfikir secara konkret memerlukan contoh-
contoh nyata sehingga mereka bisa memahami apa yang disampaikan oleh 
guru. Untuk itulah perlu bimbingan yang maksimal dari guru.  
3. Analisis data solusi untuk mengatasi hambatan manajemen guru dalam 
pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri 
 Berdasarkan hasil penelitian berkaitan dengan solusi untuk mengatasi 
hambatan yang terjadi dalam pengelolaan kelas satu di SD 
Muhammadiyah Wonogiri adalah bahwa guru kelas satu berusaha untuk 
mengatasi hambatan – hambatan yang terjadi dalam  pengelolaan  kelasnya 
dengan pendekatan : 
a. Behavior – Modification  Approach  (Behaviorism Approach) : 
Asumsi yang mendasari penggunaan pendekatan ini adalah bahwa 
perilaku “baik” dan “buruk” individu merupakan hasil belajar. Upaya 
memodifikasi perilaku dalam mengelola kelas dilakukan melalui 
pemberian  positive reinforcement (untuk membina perilaku positif) 
dan negative reinforcement (untuk mengurangi perilaku negatif). 
Namun demikian, dalam penggunaan  reinforcement negatif 
seyogyanya  dilakukan secara hati-hati, karena jika tidak tepat malah 
hanya akan menimbulkan masalah baru. 
b. Socio-Emotional Climate Approach (Humanistic Approach) : Asumsi 
yang mendasari penggunaan pendekatan ini adalah bahwa proses 





interpersonal yang baik antara peserta didik – guru dan atau peserta 
didik – peserta didik dan guru menduduki posisi penting bagi 
terbentuknya iklim sosio-emosional yang baik. Dalam hal ini, Carl A. 
Rogers mengemukakan pentingnya sikap tulus dari guru (realness, 
genuiness, congruence); menerima dan menghargai peserta didik 
sebagai  manusia (acceptance, prizing, caring, trust) dan mengerti dari 
sudut pandangan peserta didik sendiri (emphatic understanding). 
Sedangkan Haim C. Ginnot mengemukakan bahwa dalam 
memecahkan masalah, guru berusaha untuk membicarakan situasi, 
bukan pribadi pelaku pelanggaran dan  mendeskripsikan  apa yang ia 
lihat dan rasakan; serta mendeskripsikan apa yang perlu dilakukan 
sebagai alternative  penyelesaian. Selain itu juga dikemukakan 
William Glasser bahwa guru sebaiknya membantu mengarahkan 
peserta didik untuk mendeskripsikan masalah yang dihadapi; 
menganalisis dan menilai masalah; menyusun rencana pemecahannya;  
mengarahkan peserta didik agar committed terhadap rencana yang 
telah dibuat memupuk keberanian menanggung akibat “kurang 
menyenangkan”; serta membantu  peserta didik membuat rencana 
penyelesaian baru yang lebih baik. Sementara itu, Rudolf Draikurs 
mengemukakan pentingnya Democratic Classroom Process, dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat memikul 
tanggung jawab; memperlakukan peserta didik sebagai manusia yang 





konsekuensinya; dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menghayati tata aturan masyarakat 
c. Group Process Approach : Asumsi yang mendasari penggunaan 
pendekatan ini adalah  bahwa  pengalaman belajar berlangsung dalam 
konteks kelompok sosial dan tugas guru adalah membina dan 
memelihara  kelompok yang produktif dan kohesif. Richard A. 
Schmuck & Patricia A. Schmuck mengemukakan prinsip – prinsip 
dalam penerapan pendekatan group proses, yaitu : (a) mutual 
expectations; (b) leadership; (c) attraction (pola persahabatan); (c) 
norm; (d) communication; (d) cohesiveness. 
d. Pendekatan Otoriter : Pandangan yang otoriter dalam pengelolaan 
kelas merupakan seperangkat kegiatan guru untuk nienciptakan dan 
mempertahankan ketertiban suasana kelas. Pengelolaan kelas sebagai 
proses untuk mengontrol tingkah laku siswa ke arah disiplin. Bila 
timbul masalah-masalah yang merusak ketertiban atau kedisplinan 
kelas, maka perlu adanya pendekatan: 
1) Perintah dan larangan 
2) Penekanan dan penguasaan 
3) Penghukuman dan pengancaman 
4) Pendekatan perintah dan larangan 
e. Pendekatan Permisif : Pendekatan yang primisif dalam pengelolaan 
kelas merupakan seperangkat kegiatan pengajar yang memaksimalkan 





kebebasan ini dihalangi dapat menghambat perkembangan peserta 
didik. Berbagai bentuk pendekatan dalam pelaksanaan pengelolaan 
kelas ini banyak menyerahkan segala inisiatif dan tindakan pada diri 
peserta didik. Diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Tindakan pendekatan pengalihan merupakan tindakan yang 
bersifat premisif. Dari tindakan pendekatan ini muncul hal-hal 
yang kurang disadari oleh peserta didik. 
2) Meremehkan sesuatu kejadian, atau tidak melakukan apa-apa 
sama sekali 
3) Memberi peluang kemalasan dan menunda pekerjaan. 
4) Menukar dan mengganti susunan kelompok tanpa melalui 
prosedur yang sebenarnya. 
5) Menukar kegiatan salah satu pembelajar, digantikan oleh orang 
lain. 
6) Mengalihkan tanggung jawab kelompok kepada seorang 
anggota 
f. Pendekatan membiarkan dan memberi kebebasan : Sekali lagi 
pengajar memandang peserta didik telah mampu melakukan sesuatu 
dengan prosedur yang benar.“Biarlah mereka bekerja sendiri dengan 
bebas”, demikian pegangan pengajar dalam mengelola kelas.Lebih 
kurang menguntungkan lagi kalau selama peserta didik bekerja 
sendiri, pengajar juga aktif mengerjakan tugas sendiri dan pada saat 





hasil bekerja peserta didik belum memadai dan kurang terarah Akibat 
yang sering terjadi peserta didik merasa telah benar dengan tingkah 
laku dalam pengerjaan tugas, telah bertanggung jawab dalam  
kelompok atau kelas itu. Tapi ternyata setelah dibandingkan dengan 
kelompok lainnya kurang atau malahan lebih rendah.Kedua 
pendekatan inipun kurang menguntungkan, tanpa kontrol dan pengajar 
bersikap serta memandang ringan terhadap gejala-gejala yang 
muncul.Pihak pengajar dan peserta didik tampak bebas, kurang 
memikat.  
Dalam hal ini guru kelas sudah berusaha untuk mengatasi hambatan – 
hambatan yang muncul dalam pengelolaan kelasnya dengan beberapa 
pendekatan di atas  meskipun belum semuanya bisa diterapkan dan 









 Berdasarkan rumusan permasalahan, hasil penelitian dan pembahasan,  penulis 
dapat menyimpulkan bahwa manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu di 
SD Muhammadiyah Wonogiri sebagai berikut : 
1. Manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri yang telah dilaksanakan oleh guru kelas 1 A dan 1 B diawali 
dari perencanaan yang meliputi penyusunan RPP, program semester, 
program tahunan, program penilaian dan administrasi lainnya ditambah 
dengan melakukan perencanaan untuk kegiatan sarapan pagi dengan 
menyiapkan soal, menyiapkan materi tadarus dan perencanaan kegiatan 
Baca Tulis Al Qur’an. Kemudian berikutnya adalah pengorganisasian  
yang dilaksanakan oleh guru kelas 1 A dan 1 B, meliputi pelaksanaan RPP 
secara akademik, sedangkan yang non akademik yaitu mengenai 
pengaturan kelas dan siswa, misalnya tempat duduk disesuaikan dengan 
tema. Berikutnya dalam pengarahan guru kelas 1A dan 1 B sudah berusaha 
untuk membimbing, mengarahkan dan membantu siswa dengan  usaha 
yang keras, penuh  dengan kesabaran dan ketelatenan baik secara 
akademik maupun non akademik, meskipun masih perlu ditingkatkan lagi. 
Yang terakhir berkaitan dengan pengawasan atau pengendalian dalam 





kegiatan pengawasan dengan cara mengevaluasi hasil kegiatan belajar 
mengajar serta mengevaluasi beberpa kegiatan kelas satu yang lain yaitu 
sarapan pagi, tadarus dan Baca Tulis Al Qur’an dengan membuat laporan 
hasil perkembangan siswa, sehingga orang tua tahu bagaimana 
perkembangan anaknya. 
2. Hambatan yang dihadapi guru kelas dalam pengelolaan kelasnya antara 
kelas 1 A dan 1 B hampir sama, yaitu bahwa hambatan yang dihadapi 
terutama adalah yang berkaitan dengan siswa itu sendiri , yaitu mengenai 
karakteristik siswa di kelas rendah yang masih sulit untuk diarahkan atau 
difokuskan pada kegiatan pembelajaran, kemudian berkaitan dengan 
penyesuaian siswa dalam hal kedisplinan dan kemandirian, serta kesulitan 
atau belum mampu dalam membaca dan menulis. 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi guru kelas satu dalam 
pengelolaan kelasnya adalah dengan menggunakan berbagai macam 
pendekatan yang sesuai  untuk menyesuaikan kondisi di kelas antara lain 
dengan pendekatan behaviorism approach, humanistic approach, otoriter, 
permisif dan pendekatan membiarkan dan memberi kebebasan selain juga 
dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam membimbing dan 










 Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi  
pengembangan keilmuan khususnya tentang  manajemen guru dalam 
mengelola kelas di sekolah dasar terutama untuk masa kelas rendah.  Selain itu  
diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru yang mengajar di sekolah 
dasar terutama pada kelas rendah untuk dapat memanaj kelasnya dengan baik 
berdasrkan teori – teori tentang pengelolaan kelas serta berdasarkan 
karakteristik siswa, sehingga bisa tercapai tujuan yang diharapkan.  
 
C. Saran-Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru kelas satu hendaknya dapat memahami secara keseluruhan proses 
manajemen dalam pengelolaan kelas yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dengan baik, dengan 
memperhatikan karakteristik siswa sehingga bisa melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Karena guru kelas satulah yang menjadi pemula saat siswa masuk pertama 
kali di sekolah dasar, sehingga peranannya sangat penting sekali. 
2. Sekolah hendaknya memperhatikan 8 Standar Nasional Pendidikan yang 
meliputi antara lain : Standar Isi dalam hal kurikulum, standar proses, 





dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. 
3. Untuk orang tua siswa hendaknya lebih memperhatikan  perkembangan 
putera puterinya, sehingga apa yang yang sudah dilakukan di sekolah  atau 
di kelas ada kesinambungan dengan pendidikan di rumah sehingga hasil 
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A. Kepala Sekolah  ( W.01 ) 
1. Bagaimana manajemen pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri ? 
2. Apa hambatan dalam manajemen pengelolaan kelas satu di SD 
Muhammadiyah Wonogiri ? 
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan dalam manajemen pengelolaan kelas  
satu di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
4. Bagaimana sejarah dan  latar belakang Sd Muhammadiyah Wonogiri ? 
5. Bagaimana keadaan guru di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
6. Bagaiamana keadaan siswa di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
7. Apa kebijakan yang dilakukan terhadap siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Wonogiri ? 
8. Target apa saja yang diharapkan dari siswa kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri ? 
9. Kriteria apa yang digunakaan untuk menentukan  kelas bagi siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Wonogiri ? 
10. Kriteria apa saja yang digunakan untuk menentukan guru yang akan menjadi 
guru kelas / wali kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri ? 





B. Guru Kelas Satu ( W. 02 ) 
1. Bagaimana manajemen pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri ? 
2. Apa hambatan dalam manajemen pengelolaan kelas satu di SD 
Muhammadiyah Wonogiri ? 
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan dalam manajemen pengelolaan kelas 
satu di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
 
C. Guru – guru lain ( W.03 ) 
1. Menurut pengalaman anda bagaimana manajemen pengelolaan kelas satu di 
SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
2. Menurut pengalaman anda apa hambatan dalam manajemen pengelolaan 
kelas satu  di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
3. Menurut pengalaman anda apa solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
manajemen pengelolaan kelas satu SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
 
D. Siswa Kelas Satu ( W.04 ) 
1. Apakah  anak –anak senang diajar oleh bapak/ ibu guru di kelas satu saat ini ? 
2. Apakah anak-anak merasa tidak tahu terhadap apa yang diajarkan oleh bapak 
/ ibu guru di kelas ? 







E. Orang tua Siswa Kelas 1 ( W.05 ) 
1. Apakah yang menyebabkan bapak / ibu tertarik untuk menyekolahkan 
anaknya di SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
2. Bagaimana pendapat bapak / ibu terhadap kebijakan yang telah dilakukan 
sekolah selama ini ? 
3. Apakah saran bapak / ibu untuk  pengelolaan kelas yang akan diberikan 




































Lampiran  2 
PANDUAN OBSERVASI 
 
1. Bagaimana letak geografis SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
2. Bagaimana kondisi gedung /sarana prasarana SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
3. Bagaimana kondisi lingkungan SD Muhammadiyah Wonogiri ? 
4. Bagaimana kondisi kelas terutama kelas satu pada saat ini ? 






















Lampiran  3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMENTASI 
1. Daftar hadir guru  
2. Administrasi guru kelas satu : RPP, daftar hadir siswa, Prota, Promes, Program 
remidi dan pengayaan, daftar nilai dan lain – lain. 
3. Struktur Oranisasi SD Muhammadiyah Wonogiri 
4. Laporan Supervisi 
5. Dokumen kurikulum SD Muhammadiyah Wonogiri 
6. Dokumen Evaluasi Diri Sekolah 


















Lampiran  4 
CATATAN LAPANGAN 
( Kode : CL.W.01 ) 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Januari 2016 
Jam   : 07.30 -  09.30 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Wonogiri 
Informan  : Bapak Parmanto, S.Pd.I ( Kepala Sekolah  ) 
Kode Panduan  : W. 01 
Deskripsi : 
          Pada hari Selasa tanggal 26 Januari 2016 saya datang ke SD Muhammadiyah 
Wonogiri untuk menemui Kepala Sekolah, kemudian   saya menyampaikan surat ijin 
penelitian, karena sebelumnya saya sudah meminta ijin untuk mengadakan penelitian 
di SD Muhammadiyah tersebut. Kepala Sekolah menanggapi dengan baik kemudian 
mempersilahkan untuk mencari data – data yang saya butuhkan. Kemudian saat itu 
juga saya mulai mengajukan pertanyaan – pertanyaan berkaitan dengan data – data  
sekolah yang diperlukan dalam penyusunan tesis saya, yaitu tentang letak 
geografis,sejarah berdirinya, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana prasarana , 
struktur organisasi, struktur kurikulum dan kegiatan –kegiatan lain yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Wonogiri. 
   Berdasarkan hasil wawancara tersebut saya mengetahui bahwa bangunan  SD 
Muhammadiyah Wonogiri merupakan bangunan sekolah yang berdiri pada tanggal 
12 Oktober 1967. Dalam  perjalanannya  SD Muhammadiyah bisa semakin 





pemerintah atau  pihak Dinas Pendidikan serta masyarakat di sekitar SD 
Muhammadiyah Wonogiri sehingga menjadi sekolah yang aman, nyaman, dan 
menyenangkan bagi semua warga sekolah. Lokasi yang berada di tengah-tengah 
perkotaan dan sangat dekat dari tempat keramaian umum (pasar, terminal, jalan raya 
dll) adalah menjadi faktor pendukung dalam mengembangkan sekolah dikarenakan 
letak geografis yang sangat strategis. Pada mulanya SD Muhammadiyah  Wonogiri  
hanya mendapatkan jumlah siswa yang  relatif  sedikit terdiri dari satu kelas masing 
– masing tingkat, mulai tahun ajaran 2009/2010 mulai mengalami peningkatan cukup 
pesat sejak Kepala Sekolah dijabat oleh bapak Parmanto, sampai sekarang untuk 
kelas 1 sampai kelas 5 ,setiap tingkatan  kelas ada dua kelas, sedangkan untuk kelas 6 
satu kelas yang terdiri dari 34 siswa. Ini membuktikan bahwa SD Muhammadiyah 
semakin diterima oleh masyarakat.  
 Kemudian berkaitan dengan  kurikulum  SD Muhammadiyah  menggunakan  
kurikulum  KTSP  yang  diintegrasikan dengan kurikulum al Islam sebagai  lembaga 
pendidikan  yang bernaung  dibawah  yayasan  Muhammadiyah. 
Oleh karena itulah disini ada pengembangan-pengembangan yang dilakukan. 
Untuk kelas satu kegiatan ditambah dengan BTQ , yang waktunya lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas di tingkat atasnya. Sehingga jadwal kelas satu adalah 
sebagai berikut : masuk jam 07.00, setelah sebelumnya diawali dengan sarapan pagi 
berupa soal – soal yang harus dikerjakan siswa sebelum bel dengan tujuan untuk 
mengontrol kegiatan siswa sebelum jam pertama, sehingga pada jam pertama siswa 
sudah siap. Dilanjutkan dengan tadarus dari jam 07.00 – 07.15, selama 15 menit 





menghafalkan surat-surat pendek, karena mayoritas siswa di kelas satu belum bisa 
membaca al Qur’an. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan BTQ dengan bimbingan 
guru kelas, dibantu guru yang tidak mengajar di jam pertama dan dibantu 3 orang 
ustadz dari Pondok Pesantren Baitul Qur’an Wonogiri, hanya yang dating itu tidak 
semuanya. 
Melihat betapa pentingnya kelas satu, karena merupakan awal di mana siswa 
masuk ke sekolah dasar yang berbeda dengan ketika mereka di taman kanak-kanak 
dulu, dan di kelas satu pulalah siswa masih lebih diarahkan sehingga diharapkan 
dengan pengelolaan yang baik di kelas satu maka untuk tingkat berikutnya akan lebih 
mudah untuk diarahkan. Dengan demikian maka peran guru kelas satu sangat penting 
sekali dan bisa dilihat tugasnya pun cukup berat. Maka penunjukan guru di kelas satu 


















( Kode : CL. W.02 ) 
Hari, tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2016 dan  Jum’at,12 Februari 2016 
Jam   : 10.00 – 11.00 
Tempat  : Ruang guru SD Muhammadiyah Wonogiri 
Informan  : Ibu Farida, A.Ma ( Guru Kelas 1 A ) 
     Ibu Vivi Oktaniati, S.Pd ( Guru Kelas 1 B ) 
     Ibu Sartini , S.Ag ( Guru PAI kelas 1 ) 
     Ibu Solekah, S.Ag ( Guru Bahasa Arab kelas 1 ) 
Kode Panduan  : W. 02 
Deskripsi : 
           Berdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu Farida yang  menjadi  guru kelas di 
kelas 1 A saya menyampaikan beberapa  pertanyaan berkaitan dengan manajemen  
guru dalam  pengelolaan  kelas :  dalam pengelolaan kelas satu agak berbeda dengan 
kelas yang lain karena di kelas satu siswa baru saja masuk ke dalam lingkungan yang 
baru istilahnya, jadi perlu penyesuaian terhadap lingkungan kelas dan  sekolah, 
dimana mereka  mulai untuk belajar berdisiplin dan lebih mandiri tanpa bantuan dari 
orang  tua. Ketika saya menanyakan persiapan  apa yang dilakukan sebelum  
mengajar, beliau menyampaikan bahwa persiapannya ya sebetulny hampir sama 
untuk setiap guru mulai dari penyusunan RPP dan administrasi kelas yang lain, 
bedanya untuk guru kelas satu lebih banyak yang dipersiapkan karena ada beberapa 





satu  yaitu  mulai  dari  menyiapkan  soal-soal untuk kegiatan sarapan pagi, yaitu 
kegiatan yang dilakukan  sebelum jam pertama dimulai. Untuk SD Muhammadiyah  
bel akan berbunyi pada pukul 07.00. Tapi sebelumnya bagi siswa yang sudah hadir di 
sekolah diberikan sarapan pagi dulu yaitu berupa soal-soal yang bisa dikerjakan di 
kelas, dengan tujuan untuk mengontrol kegiatan anak sebelum masuk pada jam 
pertama. Kemudian setelah  bel  masuk, anak-anak rapi berbaris di depan kelas 
masing-masing,  masuk satu persatu dengan tertib sambil bersalaman dengan guru. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tadarus. Untuk kelas satu tadarus dibimbing 
oleh guru kelas dengan melafalkan surat – surat pendek diulang-ulang sehingga 
akhirnya siswa bisa hafal, karena di kelas satu mayoritas siswa belum bisa membaca 
al Qur’an. Maka guru kelas satu disini juga harus bisa memahami sejauh mana 
keberhasilan dalam tadarus tersebut.  
           Kemudian  dilanjutkan dengan kegiatan BTQ sampai dengan jam 08.30. Jadi 
waktu untuk kegiatan BTQ di kelas satu relatif  lebih  banyak, karena memang ada 
target ketika naik ke kelas dua sudah bisa membaca al Qur’an. Maka guru kelas satu 
pun berperan sangat besar disini . Untuk itu guru kelas satu dibantu oleh guru lain 
yang  tidak  mengajar  pada  jam pertama dan ada tiga orang  ustadz  yang  
membantu dari Pondok Pesantren Baitul Qur’an, sehingga bisa meringankan  tugas 
guru kelas satu, hanya untuk evaluasi guru kelas satulah yang bertanggung jawab 
dalam hal ini. Jadi guru kelas satu dituntut untuk memahami sejauh mana 
perkembangan siswanya di kelas satu tersebut. 
             Kemudian  ketika ditanyakan tentang hambatan guru kelas satu dalam 





kelas satu masih kesulitan untuk diarahkan, oleh karean itulah guru kelas satu harus 
bekerja keraas daalam mengelola kelasnya. Yang banyak ditemukan antara lain 
adalah berkaitan dengan kedisiplinan anak, kemandirian anak dan kesulitan dalam 
membaca serta menulis. 
 
WAWANCARA DENGAN ORANG TUA 
CL W.03 
Hari, tanggal  : Hari Selasa, 02 Februari 2016 
Jam   : 12.30 – 13.00 
Tempat  : depan SD Muhammadiyah Wonogiri 
Informan  : ibu Laili Rohmawati 
Deskripsi   
Brdasarkan wawancara dengan ibu laili, alasan mengapa lebih memilih anaknya 
untuk sekolah di SD Muhammadiyah Wonogiri adalah : karena adanya pengelolaan 
yang baik khususnya di kelas satu. Mulai kelas satu anak dilatih untuk disiplin antara 
lain berkaitan dengan buku-buku yang harus disiapkan, mulai buku sargi, buku BTQ, 
buku PR, dan lain-lain masing-masing anak harus tahu. Kemudian selain itu adanya 
sargi, tadarus dan BTQ sangat membantu terhadap perkembangan anak, karena kalu 
di rumah seringkali anak tidak mau mengikuti apa yang diperintahkan oleh orang tua, 
sehingga ketika di sekolah itu dilakukan setiap hari akan mempermudah orang tua, 








PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen Guru dalam  Pengelolaan  Kelas Satu di SD Muhammadiyah 
Wonogiri 
Kode. CL. W.01 
Data : 
Peranan guru dalam  pengelolaan  kelas  sangatlah penting, karena proses belajar 
mengajar akan berjalan efektif apabila guru mampu untuk mengelola kelasnya 
dengan baik. Maka untuk itulah proses awal bagaimana dan siapakah guru yang  
akan  mendapatkan  tugas di kelas satu harus betul-betul diperhitungkan. Di sini 
peran kepala sekolah yang akan menetukan.  
Kode CL.W.02 
Dalam melaksanakan  tugasnya mengelola kelas satu, guru kelas satu sudah 
berusaha dengan baik untuk dapat mengelola kelas mulai dari perencanaan,  
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan pengawasan. Dengan menggunakan prinsip- 
prinsip pengelolaan kelas dan pendekatan –pendekatan .Selain itu dibutuhkan 
kesabaran dan ketelatenan dalam pengelolaan kelas satu berkaitan karakteristik 
siswa di kelas rendah sekolah dasar. 
Oleh karena itulah guru juga dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan tugasnya 
mengelola kelas satu, sehingga akan tercipta suasana kelas yang nyaman 









A. Data yang absah 
Kode A.1. 
Kaitannya dengan manajemen guru dalam pengelolaan kelas satu dalam hal ini 
kepala sekolah berperan pada saat proses penunjukan guru yang bersangkutan 
untuk ditempatkan di kelas satu berdasarkan kriteria – kriteria yang telah 
ditetapkan, kemudian memberikan arahan dan bimbingan untuk melaksanakan 
tugasnya tersebut.  
Kurikulum SD Muhammadiyah menggunakan KTSP yang terintegrasi dengan 
kurikulum al Islam, sehingga ada pengembangan untuk materi tertentu, antara 
lain adanya tadarus dan kegiatan BTQ yang diberikan porsi yang lebih untuk 
kelas satu  karena ada target yang harus dicapai ketika naik ke kelas dua. Selain 
pembiasaan ibadah  yaitu shalat dhuhur berjamaah. 
Kode A.2 
Guru kelas satu disini sebagai pelaksana dituntut untuk bisa mengelola kelasnya 
dengan baik, serta diperlukan  kesabaran dan ketelatenan guru kelas satu 
berkaitan dengan karakteristik siswa usia kelas rendah di sekolah dasar. 
Untuk manajemennya guru kelas satu sudah berusaha untuk melaukan kegiatan 
manajemen dengan baik yang meliputi perencanaan, pengorganisasian , 






Orang tua merasa tertarik untuk menitipkan anaknya sekolah di SD 
Muhammadiyah karena adanya pengelolaan yang baik yang terutama dimulai 
dari kelas satu, ada kegiatan-kegiatan yang melatih siswa untuk tertib baik dalam 
ibadah atau dalam materi pelajaran 
Kode B.1 
Hambatan-hambatn dalam mengelola kelas satu yang terutama adalah dari siswa 
itu sendiri dikaitkan dengan karakteristik siswa usia kelas rendah pada sekolah 
dasar, disamping guru harus lebih menyiapkan diri dalam mengelola siswa baik 
dari aspek akademik maupun non akademik, karena guru kelas satu mempunyai 
peran yang sangat penting disini 
Kode C.1 
Solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan 
menggunakan berbagai macam pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi dan 
karakteristik siswa serat diperlukan kesabaran, ketelatenan serta kekreatifan dari 
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